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ABSTRAK 

Nama  : Pitta Sariani Rambe 
Nim   : 07 330 0110 
Judul : Pengaruh Evaluasi Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar          

Matematika Siswa Pada SMP Negeri 2 Angkola Barat 
Tahun : 2012 
 

Dalam proses pembelajaran guru merupakan salah satu faktor penting 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Selain dari pengetahuan dalam penguasaan 
materi guru juga harus mampu memberikan metode yang bervariasi guna 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam hal ini, motivasi belajar siswa masih 
tergolong rendah sehingga hasil belajar siswapun rendah. Hal ini merupakan 
masalah yang timbul dalam proses pembelajaran. Meningkatnya motivasi belajar 
siswa akan memberikan peningkatan terhadap hasil belajar siswa juga. Salah satu 
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan 
evaluasi pembelajaran.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara evaluasi 
pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika siswa pada SMP Negeri 2 
Angkola Barat. Hipotesis penelitian ini adalah “Ada  pengaruh yang signifikan 
antara evaluasi pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika siswa pada 
SMP Negeri 2 Angkola Barat.”  

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif  
dengan teknik analisis statistik korelasi product moment. Selanjutnya lokasi 
penelitian adalah SMP Negeri 2 Angkola Barat. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Angkola Barat yang berjumlah 98 orang.  

Dari pembahasan yang dilaksanakan ditemukan bahwa ada pengaruh 
evaluasi pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika siswa pada  SMP 
Negeri 2 Angkola Barat sebesar 0,345. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
hipotesis berbunyi “Ada pengaruh  antara evaluasi pembelajaran terhadap 
motivasi belajar matematika siswa pada SMP Negeri 2 Angkola Barat” diterima 
pada taraf 5% karena thitung = 0,345 > ttabel =0,195 artinya semakin baik evaluasi 
pembelajaran maka motivasi belajar matematika siswa juga akan meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Motivasi sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Motivasi belajar memegang peranan yang penting dalam memberikan gairah 

atau semangat dalam belajar sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki 

energi yang banyak untuk melakukan kegiatan belajar. Hal ini tentu 

berpengaruh pula terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Usaha untuk 

membangkitkan motivasi belajar siswa erat hubungannya dengan kebutuhan 

siswa. Pengetahuannya tentang kemajuan yang diperoleh dalam kegiatan 

belajar dan adanya cita-cita (aspirasi). Selain itu, ganjaran hukuman 

persaingan atau kompetensi ikut mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan 

sesuatu dan bila ia tidak suka maka, ia akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi, motivasi itu dapat dirangsang oleh 

faktor dari luar  tetapi motivasi itu adalah tumbuh didalam diri 

seseorang.1Dalam kegiatan pembelajaran, maka motivasi dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan  dan yang memberikan arah 

                                                             
1Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm.75-77  
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pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

itu dapat tercapai. Dikatakan “ keseluruhan” karena pada umumnya ada 

beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan siswa untuk belajar. 

Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat intelektual. Peranannya 

yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat 

untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak 

energi untuk melakukan kegiatan belajar.2 

Peran guru sangat penting. Bagaimana guru melakukan usaha-usaha 

untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar siswa melakukan 

aktivitas belajar dengan baik. Untuk dapat belajar dengan baik diperlukan 

proses dan motivasi yang baik pula. 

Setiap kegiatan belajar pada dasarnya bertujuan untuk mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Suatu proses belajar dikatakan berhasil apabila 

hasilnya memenuhi tujuan dari bahan pelajaran yang diajarkan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan belajar dilakukan evaluasi. 

Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan 

nilai dan sesuatu. Evaluasi belajar adalah suatu tindakan atau suatu proses 

untuk menentukan nilai keberhasilan belajar siswa setelah ia mengalami 

proses belajar selama satu periode tertentu. Evaluasi bukan sekedar menilai 

suatu aktivitas secara spontan dan insidetal, melainkan merupakan kegiatan 

                                                             
2Ibid,.  
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untuk menilai sesuatu secara sistematik, dan terarah berdasarkan atas tujuan 

yang jelas. 

Dengan dilakukannya evaluasi terhadap hasil belajar siswa, maka 

siswa akan mengetahui apakah dirinya termasuk siswa yang berkemampuan 

yang tinggi, menengah ataukah berkemampuan rendah.3 Demikian pula 

dengan dilakukannya evaluasi hasil belajar tersebut, maka para siswa yang 

bersangkutan akan menjadi tahu atau mengerti dimanakah posisi (letak) 

dirinya ditengah teman-temannya. Apakah ia termasuk siswa kelompok atas 

(pandai), kelompok tengah (sedang), ataukah dalam kelompok bawah 

(bodoh).  

Khususnya evaluasi hasil belajar akan dapat memberikan dorongan 

(motivasi) kepada mereka untuk dapat memperbaiki, meningkatkan dan 

mempertahankan prestasinya. Evaluasi hasil belajar ini misalnya, akan 

menghasilkan nilai-nilai hasil belajar untuk masing-masing individu siswa.4 

Ada siswa nilainya jelek (prestasinya rendah) karena itu siswa tersebut 

terdorong untuk memperbaikinya, agar untuk waktu-waktu yang akan datang 

nilai hasil belajarnya tidak sejelek sekarang. Ada siswa yang nilainya tidak 

jelek, tetapi belum dapat dikatakan baik atau memuaskan, karena itu siswa 

tersebut akan memperoleh dorongan untuk meningkatkan prestasi belajarnya 

pada masa-masa yang akan datang. Ada pula siswa yang nilainya baik 

                                                             
3Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,1998), 

hlm.10. 
4Ibid, hlm.11-12.  
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(prestasi belajarnya tinggi) dengan nilai yang sudah baik itu siswa yang 

bersangkutan akan termotivasi untuk dapat mempertahankan prestasi yang 

tinggi itu agar tidak mengalami penurunan pada masa-masa yang akan datang. 

Melalui kegiatan evaluasi guru dan siswa dapat mengetahui hasil 

belajar yang diperoleh siswa. Bagi guru evaluasi dapat digunakan  sebagai alat 

pengukur apakah usaha yang dilakukan melalui pengajaran sudah mencapai 

tujuan atau belum, dengan kata lain melalui evaluasi guru akan mengetahui 

siswa/siswi mana yang sudah berhak melanjutkan pelajarannya dan mana 

siswa yang belum berhasil menguasai bahan. Selain itu, guru juga dapat 

mengetahui ketepatan materi dan metode pembelajaran. 

Bagi siswa melalui kegiatan evaluasi dapat diketahui apakah hasil 

belajar yang diperolehnya sudah memuaskan atau belum. Siswa yang 

memperoleh hasil yang memuaskan akan berusaha mempertahankan prestasi 

yang diraihnya. Keadaan sebaliknya dapat pula terjadi yaitu setelah 

memperoleh hasil yang memuaskan siswa merasa tidak perlu belajar giat lagi.  

Sementara itu, siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah dapat 

memotivasi dirinya untuk belajar lebih giat agar hasil belajar yang 

diperolehnya semakin meningkat. Namun ada pula yang merasa putus asa.    

Sehubungan dengan itu guru harus mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. Untuk itu kemampuan memilih dan menerapkan evaluasi yang 

tepat sangat penting dimiliki guru. 
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Evaluasi yang dilaksanakan guru harus mencerminkan tingkat 

ketepatan prilaku dan kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, karena 

itu dalam melaksanakan evaluasi guru penting untuk bersikap jujur, wajar, 

adil, dan berguna kepada setiap siswa. Jika sikap itu dimiliki guru ketika 

melaksanakan evaluasi siswa akan dapat menerima hasil belajar yang 

diperolehnya dengan lapang dada. 

Evaluasi yang dilaksanakan guru diharapkan berguna kepada siswa 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam belajar. Dengan mengetahui 

kemajuan belajarnya siswa akan termotivasi untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya. Sebaliknya apabila siswa tidak mengetahui hasil belajarnya setelah 

evaluasi dilaksanakan  siswa akan bersikap biasa saja yaitu evaluasi yang 

dilaksanakan tidak dapat meningkatkan motivasi belajar. Uraian diatas 

memberikan pemahaman bahwa evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan 

guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti berminat untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Evaluasi Pembelajaran 

Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa pada SMP Negeri 2 

Angkola Barat”.    
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, identifikasi masalah dalam penelitian 

adalah: 

1. Motivasi siswa yang rendah dalam belajar matematika. 

2. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa.  

3. Proses pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga siswa bersifat 

passif. 

4. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran.  

C.   Batasan Masalah  

Sebagaimana disebutkan pada identifikasi masalah, banyak faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Agar penelitian ini lebih terarah dan 

tidak menyimpang dari maksud judul yang telah ditetapkan, peneliti membuat 

pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh Evaluasi 

Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Angkola Barat”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh antara  

evaluasi pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika siswa pada SMP 

Negeri 2 Angkola Barat? 
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E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

evaluasi pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika siswa di SMP 

Negeri 2 Angkola Barat. 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian ini diharapkan berguna 

untuk: 

1. Untuk memberikan informasi terhadap siswa tentang pentingnya evaluasi 

belajar dalam memotivasi belajar siswa. 

2. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang mempunyai keinginan 

membahas pokok masalah yang sama. 

3. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam penulisan karya 

ilmiah.  

G. Defenisi Operasional Variabel 

  Defenisi operasional ini dibuat untuk menghindari terjadinnya 

kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan dalam skripsi ini : 

1. Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan melalui kegiatan penilaian atau 

pengukuran pembelajaran. 
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2. Motivasi belajar adalah usaha mempengaruhi prilaku untuk mencapai 

perubahan tingkah laku seseorang atau siswa yang dapat mendorong siswa 

tersebut terus belajar.  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan peneliti ini sesuai dengan permasalahan yang ada 

dalam, maka peneliti menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:  

Bab satu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, defenisi operasional dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi landasan teoritis kerangka berfikir dan pengajuan 

hipotesis. 

Bab tiga adalah metodologi penelitian yang terdiri dari: tempat dan 

waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, instrument 

pengumpulan data, variabel penelitian, pengolahan dan analisa data. 

Bab empat adalah hasil penelitian merupakan uraian seluruh temuan 

penelitian yang merupakan jawaban terhadap permasalahan penelitian yang 

dirumuskan isi hasil penelitian sekurang-kurangnya terdiri dari deskripsi data, 

pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.  

Pada bab lima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan 

saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 
A. Landasan Teori 

1. Evaluasi Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika  

Belajar pada prinsipnya adalah perubahan. Dalam hal ini belajar 

merupakan proses pertumbuhan yang dihasilkan oleh perubahan 

stimulus dan respon. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu 

proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan 

pelajaran. Dari segi guru, proses belajar tersebut tampak sebagai 

perilaku belajar tentang suatu hal. 

Belajar adalah proses perubahan perilaku secara aktif, proses 

raeksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu, proses yang 

diarahkan pada suatu tujuan, proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman, proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu yang 

dipelajari. 

Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang 

memberikan nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang 

secara optimis.1 Kemudian Kunandar mendefenisikan pembelajaran 

                                                             
1Erman Suherman. Common Text Box Strategi Pembelajaran Matematika, (Bandung : 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), 2001), hlm.81.  
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sebagai proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya sehingga 

terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.2  

Selanjutnya, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses 

interaksi antara peserta belajar dengan pengajaran atau interaksi dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu. 3  

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran itu adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa 

belajar yang terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, 

dimana perubahan itu didapatkannya kemampuan baru yang berlaku 

dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha.    

Matematika adalah metode berfikir logis. Berdasarkan 

etimologis perkataan matematika berarti “Ilmu pengetahuan yang 

diperoleh dengan bernalar”. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain 

diperoleh tidak melalui penalaran akan tetapi dalam matematika lebih 

menekankan hasil aktivitas dalam dunia rasio (penalaran).4 

Menurut James dan James yang dikutip oleh H. Erman 

Suherman  menyatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika 

mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang 

                                                             
2Kunandar. Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakrta : Rajawali Pers, 2001), hlm.287.   
3Hamzah B. Uno. Model Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hlm.54.  
4Erman Suherman. Op.Cit, hlm.18.  
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berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak dan 

berbagi dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri.5 

Kemudian menurut Johnson dan Kising yang dikutip oleh H. Erman 

Suherman  mendefenisikan matematika itu adalah pola berpikir, pola 

mengorganisasikan, pembuktian yang logika, matematika itu adalah 

bahasa yang menggunakan istilah yang mendefenisikan dengan cermat, 

jelas, dan akurat, refresentasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa 

bahasa simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi.6  

Selanjutnya menurut Kline yang dikutip oleh H. Erman 
Suherman menyatakan  bahwa matematika itu bukanlah 
pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya 
sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu 
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 
ekonomi dan alam.7 

 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan dan pola fikir yang 

tumbuh dan berkembang secara terorganisasi dan berstruktur. 

Matematika memiliki konsep – konsep tertentu dalam penyelesaian 

suatu permasalahan dalam matematika secara akurat dan memiliki 

kaitan erat dalam kehidupan sehari – hari. 

Dalam proses belajar matematika, Bruner yang dikutip oleh H. 

Erman Suherman menyatakan pentingnya tekanan pada kemampuan 

                                                             
5Ibid. 
6Ibid, hlm.19.  
7Ibid.  
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siswa dalam berfikir intuitif dan analitik akan mencerdaskan siswa 

membuat prediksi dan keterampilan dalam menemukan pola dan 

hubungan/keterkaitan.8 Pembaharuan dalam proses belajar ini, dan 

proses drill dan practice keproses bermakna, dan dilanjutkan proses 

berfikir intuitif dan analitik, merupakan usaha luar biasa untuk selalu 

meningkatkan mutu pembelajaran matematika. 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah mengacu kepada 

fungsi matematika serta kepada tujuan pendidikan nasional yang telah di 

rumuskan dalam GBHN: 

a. Mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi perubahan keadaan 

di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui 

latihan bertindak  atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 

cermat, jujur, efektif dan efisien. 

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan 

pola fikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.9  

       Pembelajaran matematika adalah usah sadar dari guru untuk 

membuat siswa belajar yaitu dengan adanya perubahan tingkah laku 

pada diri siswa pada waktu belajar, dimana perubahan itu diperolehnya 

dari kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang cukup lama dan 

                                                             
 8Ibid.  

9Ibid, hlm.56.  
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karena adanya usaha dari siswa dalam belajar yang pada akhirnya 

pengetahuannya semakin bertambah. 

b. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Menrurut bahasa kata evaluasi berasal dari bahasa inggris 

“evaluation” yang berarti penilaian atau penaksiran. Sedangkan menurut 

istilah evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui 

keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya 

dibandingkan dengan tolak ukur.10     

Menurut Anas Sudijono evaluasi adalah kegiatan atau proses 

penentuan nilai pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu atau hasil-

hasilnya.11 

Sejalan dengan kutipan di atas, menurut Muhibbin Syah 

pengertian evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam sebuah program.12 Tardif 

mengatakan evaluasi adalah assessment yang berarti proses penilaian 

untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan.13 Selain kata evaluasi dan 

assessment ada pula kata lain yang serasi dan relatif lebih dikenal dalam 

dunia pendidikan kita yakni tes, ujian, dan ulangan. 

                                                             
10 M. Chabib Thoha. Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers,1991), hlm.1. 
11Anas Sudijono.Op.Cit, hlm.2.  
12 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar, (Jakarta : Grafindo Persada, 2011), hlm.197. 
13Ibid. 
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Berdasarkan pengertian di atas maka evaluasi dapat dikatakan 

sebagai suatu proses kegiatan yang terencana dan sistematis untuk 

menentukan nilai sesuatu berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian 

atau mengumpulkan informasi sebagai dasar untuk mengambil 

keputusan dengan mempertimbangkan apa yang dimiliki, apa yang 

diinginkan, dan sampai sejauh mana kemampuannya dalam 

mewujudkan keinginannya. Hal ini dilakukan oleh guru setelah selesai 

mengadakan proses pembelajaran. Dalam membuat hasil penilaian 

akhirnya ada juga hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru sesuai 

dengan kriteria yang guru inginkan.  

Evaluasi selalu mengandung proses-proses, evaluasi harus tepat 

terhadap tipe tujuan yang biasanya dinyatakan dalam bahasa perilaku. 

Dikarenakan tidak semua prilaku dapat dinyatakan dengan alat evaluasi 

yang sama, maka evaluasi menjadi salah satu hal yang sulit dan 

menantang yang harus disadari oleh para guru. 

Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 57 ayat 1, evaluasi 

dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional 

sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan  kepada pihak-
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pihak yang berkepentingan diantaranya terhadap siswa, lembaga dan 

progaram pendidikan.14  

Evaluasi harus dilakukan seacara sistematis dan kontinu agar 

dapat menggambarkan kemampuan para siswa yang dievaluasi. Dalam 

pengembangan intruksional, evaluasi hendaknya dilakukan semaksimal 

mungkin dalam suatu kegiatan. Ini dianjurkan karena untuk 

mendapatkan informasi yang banyak tentang kegiatan siswa di kelas dan 

kemudian digunakan untuk menilai tingkat keterlaksanaan program 

seperti yang direncanakan. Bagian penting lainnya yang perlu 

diperhatikan bagi seseorang pendidik adalah perlunya melibatkan siswa 

dalam evaluasi sehingga mereka secara sadar dapat mengenali 

perkembangan pencapain hasil belajar mereka. 

Defenisi lain yang berkaitan dengan proses pengukuran hasil 

belajar siswa, yaitu evoluation is a process of making an assessment of a 

student’s growth yang memiliki pengertian evaluasi merupakan proses 

penilaian pertumbuhan siswa dalam proses pembelajaran. Pencapain 

perkembangan  siswa perlu di ukur, baik posisi sebagai individu maupun 

posisinya didalam kegiatan kelompok. 

 

 

                                                             
14H.M. Sukardi. Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2008), hlm.1.   
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Pencapaian belajar siswa dapat diukur dengan dua cara yaitu:15 

a. Diukur dengan mengetahui tingkat ketercapaian standar 

yang ditentukan dan 

b. Melalui tugas-tugas yang dapat diselesaikan siswa secara 

tuntas. 

c. Karakteristik dan Fungsi Evaluasi 

 Kegiatan evaluasi dalam proses pembelajaran mempunyai 

 beberapa karakteristik penting, diantaranya sebagai berikut: 

a. Memiliki implikasi tidak langsung terhadap siswa yang dievaluasi.  

Hal ini terjadi misalnya seorang guru melakukan penilain terhadap 

kemampuan yang tidak kompak dari siswa. 

b. Lebih bersifat tidak lengkap 

Dikarenakan evaluasi tidak dilakukan secara kontinu maka hanya 

merupakan sebagian fenomena saja atau dengan kata lain, apa 

yang dievaluasi hanya sesuai dengan pertanyaan item yang 

direncanakan oleh seorang guru. 

c. Mempunyai sifat kebermaknaan  

Ini berarti, hasil penilaian tergantung pada tolak ukur yang 

digunakan oleh guru. Disamping itu, evaluasipun tergantung 

dengan tingkat ketelitian alat ukur yang digunakan. 

                                                             
15Ibid, hlm.2-3  
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 Disamping karakteristik evaluasi juga mempunyai fungsi yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

a. Sebagai alat guna mengetahui apakah peserta didik telah 
menguasai pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan yang telah 
diberikan oleh seorang guru. 

b. Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan belajar.  

c. Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar. 
d. Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru yang bersumber 

dari siswa. 
e. Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa. 
f. Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada orang tua 

siswa. 
g. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi dalam menentukan 

apakah seorang anak dapat dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi 
ataukah harus mengulang dikelas semula. 16-17   

 
 Secara garis besar evaluasi pembelajaran berfungsi sebagai 

berikut: 18 

a. Mengetahui kemajuan kemampuan belajar siswa. 

b. Mengetahui status akademis seorang siswa dalam kelompok 

kelasnya. 

c. Mengetahui penguasaan, kekuatan dan kelemahan seorang siswa 

atas suatu unit pelajaran. 

d. Mengetahui efisiensi metode mengajar yang digunakan guru. 

e. Mununjang pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah 

yang bersangkutan. 

                                                             
16 Ibid, hlm.4. 
17Wayan Nurkuncana. Evaluasi Pendidikan. (Surabaya : Usaha Nasional,1986), hlm.5  

 18Slameto. Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 1988), hlm. 15.  
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f. Memberi laporan kepada siswa dan orang tuanya,selain itu, 

g. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk keperluan promosi siswa. 

Fungsi evaluasi bila dilihat dari kepentingan masing-masing 

pihak, dapat disimpulkan sebagai berikut.19   

Fungsi evaluasi bagi guru adalah untuk: 
a. Mengetahui kemajuan belajar siswa. 
b. Mengetahui kedudukan masing-masing individu siswa dalam 

kelompoknya. 
c. Mengetahui kelemahan-kelemahan dalam cara belajar mengajar 

dalam PBM. 
d. Memperbaiki proses pembelajaran. 
e. Menentukan kelulusan siswa. 

 
Fungsi evaluasi bagi siswa 
a. Mengetahui kemampuan dan hasil belajar.  
b. Memperbaiki cara belajar dan  
c. Menumbuhkan motivasi dalam belajar 

 
Bagi sekolah evaluasi berfungsi 
a. Mengukur mutu hasil pendidikan.  
b. Mengetahui kemajuan dan kemunduran sekolah. 
c. Membuat keputusan kepada siswa dan,  
d. Mengadakan perbaikan kurikulum. 

 
Bagi orang tua  siswa, fungsi evaluasi adalah untuk 
a. Mengetahui hasil belajar anaknya. 
b. Meningkatkan penguasaan dan bimbingan serta bantuan kepada 

anaknya dalam usaha belajar dan 
c. Mengarahkan pemilihan jurusan atau jenis sekolah pendidikan 

lanjutan bagi anaknya. 
 

           Dari fungsi evaluasi di atas, maka sangat penting bagi para guru 

agar ketika merencanakan kegiatan evaluasi, sebaiknya perlu 

                                                             
19M. Chabib Thota.Op.Cit, hlm.10-11.  
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mempertimbangkan lebih dahulu fungsi dan karakteristik evaluasi 

yang manakah yang hendak dibuat untuk para siswa. 

d. Prinsip Evaluasi    

Prinsip tidak lain adalah pernyataan yang mengandung kebenaran 

hampir sebagian besar, jika tidak dikatakan benar untuk semua kasus. 

Keberadaan prinsip bagi seorang mempunyai arti penting karena dengan 

memahami prinsip evaluasi dapat menjadi petunjuk atau keyakinan bagi 

dirinya atau guru lain guna merealisasi evaluasi dengan cara benar. 

Dalam bidang pendidikan, beberapa prinsip evaluasi dapat dilihat 
seperti berikut ini: 
a. Evaluasi harus masih dalam kisi-kisi kerja tujuan yang telah 

dilakukan.  
b. Evaluasi sebaiknya dilaksanakan secara komprehensif. 
c. Evaluasi diselenggarakan dalam proses yang kooperatif antara guru 

dan siswa. 
d. Evaluasi dilaksanakan dalam proses kontinu. 
e. Evaluasi harus peduli dan mempertimbangkan nilai-nilai yang berlaku. 

20 
 

Menurut Slameto yang dikutip dalam buku Sukardi mengatakan 

evaluasi itu harus mempunyai minimal tujuh prinsip berikut:1).Terpadu, 

2).Menganut cara belajar siswa aktif 3).Kontinuitas 4).Koherensi dengan 

tujuan 5).Menyeluruh 6).Membedakan (diskriminasi) 7).Pedagogis.21 

                                                             
20H.M. Sukardi.Op.Cit, hlm, 4-5.  

 21Ibid.  
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Ada satu prinsip umum dan penting dalam kegiatan evaluasi, yaitu 

adanya triangulasi atau hubungan erat tiga komponen yaitu antara lain:22  

1. Tujuan pembelajaran  

2. Kegiatan pembelajaran dan KBM, dan 

3. Evaluasi 

Triangulasi tersebut dapat digambarkan dalam bagan berikut. 

 

 

 

 

Penjelasan dari triangulasi di atas adalah sebagai berikut. 

a) Hubungan antara tujuan dengan KBM 

Kegiatan belajar mengajar yang dirancang dalam bentuk rencana 

mengajar disusun oleh guru dengan mengacu pada tujuan yang 

hendak dicapai. 

b) Hubungan antara tujuan dengan evaluasi  

Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur sejauh 

mana tujuan tercapai. 

 

                                                             
22Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Akasara, 2006), 

hlm.24-25. 

Tujuan 

KBM Evaluasi 
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c) Hubungan antara KBM dengan evaluasi  

Seperti yang sudah disebutkan dalam nomor (1) dan nomor (2) selalu 

mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu atau disesuaikan 

dengan  KBM yang dilaksanakan. Sebagai misal, jika kegiatan 

belajar mengajar dilakukan oleh guru dengan menitik beratkan pada 

keterampilan, evaluasinya juga harus mengukur tingkat keterampilan 

siswa bukannya aspek pengetahuan.  

e. Syarat dan Tujuan Evaluasi  

Evaluasi untuk suatu tujuan tertentu penting, tetapi ada 

kemungkinan tidak menjadi bermanfaat lagi untuk tujuan lain. Oleh 

karena itu, seorang guru harus mengenal beberapa tujuan evaluasi dan 

syarat-syarat yang harus dipenuhi agar mereka dapat merencanakan dan 

melakukan evaluasi dengan bijak dan tepat. 

Suatu evaluasi perlu memenuhi beberapa syarat sebelum 

diterapakan kepada siswa yang kemudian direfleksikan dalam bentuk 

tingkah laku. Evaluasi yang baik, harus mempunyai syarat seperti berikut: 

1. Valid, 2. Andal, 3. Objektif 4. Seimbang 5. Membedakan 6. Norma  7. 

Fair 8. Praktis  

Disamping kedelapan persyaratan yang perlu dalam kegiatan 

evaluasi, ada beberapa tujuan mengapa evaluasi dilakukan oleh setiap 
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guru. Tujuan evaluasi dalam kaitannya dengan proses pembelajaran 

antara lain:23 

a. Menilai ketercapaian (attainment) tujuan. 
b. Mengukur macam-macam aspek belajar yang bervariasi. 
c. Sebagai sarana (means) untuk mengetahui apa yang siswa telah 

ketahui. 
d. Memotivasi belajar siswa.  
e. Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling.  
f. Menyediakan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum. 

 
Menurut Muhibbin Syah tujuan evaluasi pembelajaran antara 

lain:24 

a. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa 

dalam suatu kurun waktu proses belajar tertentu. 

b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam 

kelompok kelasnya. 

c. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalm belajar. 

d. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode yang telah 

digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

f. Jenis Evaluasi 

Dalam melaksanakan evaluasi hendaknya dilakukan guru dengan 

cara yang baik, sehingga perlu bagi guru bentuk dalam melaksanakan 

evaluasi. Secara garis besar, bentuk evaluasi dapat dibedakan menjadi dua 

macam bentuk yaitu tes dan non tes. Tipe evaluasi yang pertama adalah 

                                                             
23H.M. Sukardi.Op.Cit, hlm.8.  

 24 Muhibbin  Syah. Op.Cit, hlm.197.   
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tes yang biasanya direalisasikan dengan tes tertulis. Tes ini digunakan 

untuk memperoleh data, baik data kuantitatif muapun kualitatif. Tes 

tertulis juga dapat dibedakan menjadi dua yaitu tes objektif dan tes 

essay.25 

Tes objektif pada umumnya disebut juga sebagai alat evaluasi 

guna mengungkapkan atau menghapal kembali dan mengenai materi yang 

telah diberikan. Pertanyaan pengenalan dibedakan menjadi tiga macam 

bentuk tampilan yaitu soal benar-salah, pihan berganda, dan 

menjodohkan. 

Pertanyaan essay pada umumnya dapat dibedakan kedalam dua 

jawaban berbeda yaitu jawaban terbatas dan jawaban luas. Evaluasi yang 

dibuat dengan menggunakan pertanyaan essay biasanya digunakan untuk 

menerangkan, mengontraskan, menunujukkan hubungan, memberikan 

pembuktian, menganalisis perbedaan, menarik kesimpulan dan 

menggeneralisasi pengetahuan peserta didik. 

Bentuk kedua suatu evaluasi adalah non-tes. Alat non-tes ini 

digunakan untuk mengevaluasi penampilan dan aspek-aspek belajar 

efektif dari siswa. Alat non-tes juga dapat digunakan untuk mengetahui 

hasil kegiatan belajar yang dibuat di sekolah maupun di rumah. 

Alat evaluasi lain termasuk non-tes adalah angket atau kuesioner. 

Angket ini banyak digunakan dalam proses  penelitian  guna 
                                                             
 25H.M. Sukardi. Op.Cit, hlm.11. 
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mengeksplorasi informasi atas dasar pilihan siswa. Dalam bidang 

evaluasi, angket sering digunakan untuk menentukan kondisi tertentu dan 

fakta tentang siswa. 

g. Evaluasi dalam pembelajaran 

Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran yang sama 

secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar. Untuk 

menghasilkan kegiatan pembelajaran yang lebih baik. Ada empat 

pertimbangan yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam 

melakukan evaluasi belajar, keempat pertimbangan tersebut yaitu sebagai 

berikut. 

a. Mengidentifikasi tujuan yang dapat dijabarkan dari  
1. Prosedur evaluasi dan hubungannya dengan mengajar. 
2. Pengembangan interes kebutuhan individu.  
3. Kebutuhan individu siswa.  
4. Kebutuhan yang dikembangkan dari komunitas atau masyarakat.  
5. Dikembangkan evaluasi hasil belajar pendahulunya. 
6. Dikembangkan dari analisis pekerjaan dan, 
7. Pertimbangan dari para ahli evaluasi. 

b. Menentukan pengalaman belajar yang biasanya direalisasi dengan 
pretes sebagai awal, pertengahan, dan akhir pengalaman belajar 
(posttes). 

c. Menentukan standart yang biasa dicapai dan “menantang” siswa 
belajar lebih giat. 

d. Mengembangkan keterampilan dan mengambil keputusan guna 1. 
Memilih, 2. Menganalisis pertanyaan problem solving dan, 3. 
Menentukan nilai seorang siswa. 26 

 
 
 
 
 

                                                             
26Ibid, hlm.12-13.  
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2.  Motivasi Belajar  

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 

daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari 

kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-

saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 

dirasakan/mendesak.27 

Beberapa pendapat tentang motivasi, seperti yang di kutip 

dari buku Wasty Soemanto menjelaskan bahwa:28 

a. James O. Wittaker Tentang Motivasi 

 James memberikan pengertian secara umum mengenai 

penggunaan istilah ”motivation” dibidang psikolog. Ia 

mengatakan, bahwa motivasi adalah kondisi-kondisi atau 

keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada 

makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang 

ditimbulkan oleh motivasi tersebut. 

 

                                                             
27Sardiman AM. Op.Cit, hlm.73. 
28Wasty Soemanto. Psikologi Pendidikan,  (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), hlm. 205-206. 
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b. Thorndike 

 Thorndike yang tekenai dengan pandangannya tentang 

belajar proses”Trial-and-error”. Ia mengatakan, bahwa belajar 

dengan “trial-and-error” itu dimulai dengan adanya beberapa 

motif yang mendorong keaktifan. Dengan, demikian untuk 

mengaktifkan anak dalam belajar diperlukan motivasi. 

c. Ghuthrie 

 Menurut Ghuthrie, motivasi hanyalah menimbulkan 

variasi respons pada individu, dan bila dihubungkan dengan hasil 

belajar, motivasi tersebut bukan instrumental dalam belajar. 

d. Clifford T. Morgan 

 Menurut Morgan, motivasi bertalian dengan tiga hal 

sekaligus merupakan aspek-aspek dari motivasi. Ketiga hal 

tersebut ialah keadaan yang mendorong tingkah laku, tingkah 

laku yang didorong oleh keadaan tersebut, dan tujuan dari 

tingkah laku terssebut. 

e. Frederick J. Mcdonald 

 Motivasi merupakan perubahan tenaga didalam diri 

seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi 

mencapai tujuan. Motivasi merupakan bagian dari learning.  
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Sejalan dengan kutipan di atas, menurut Moh.Uzer Usman 

bahwa pengertian motivasi adalah suatu proses atau pendorong untuk 

menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk 

memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan.29 

Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata motivasi itu 

adalah suatu kondisi dalam diri individu yang mendorong atau 

menggerakkan individu yang mendorong atau menggerakkan 

individu tersebut melakukan kegiatan mencapai suatu tujuan.30    

Dengan demikian dapat dipahami bahwa motivasi itu adalah 

setiap sesuatu pendorong yang menyebabkan seseorang terdorong 

untuk melakukan suatu perbuatan dalam rangka meraih tujuannya, 

baik dorongan yang datang dari luar dirinya (ekstrinsik) maupun 

dorongan yang timbul dari dalam dirinya sendiri (instrinsik). 

Namun yang paling dominan dalam pembentukan motivasi  

adalah motivasi instrinsik, sebagaimana dikemukakan oleh Ngalim 

Purwanto berikut ini. 

Pada umumnya motivasi instrinsik lebih kuat dan lebih baik 
daripada motivasi ekstrinsik. Oleh karena itu, bangunlah 
motivasi instrinsik pada anak-anak didik kita. Jangan 
hendaknya anak mau belajar dan bekerja hanya karena takut 

                                                             
29Moh.Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2008), 

hlm.28.  
30Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : Remaja 

Kasda Karya, 2003), hlm.61.  
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dimarahi, dihukum, mendapat angka merah, atau takut tidak 
lulus dalam ujian.31   

Motivasi itu mempunyai tiga unsur penting 1). Bahwa 

motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada setiap 

individu. Perkembangan motivasi akan membawa perubahan energi 

yang ada pada organisme manusia, maka penampakannya akan 

menyangkut kegiatan fisik manusia, 2). Motivasi ditandai dengan 

munculnya rasa “feeling” afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi 

relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang 

dapat menentukan tingkah laku manusia, 3). Motivasi akan 

dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 

sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan.32 

Dengan ketiga unsur di atas, maka dapat dikatakan motivasi 

itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia. Untuk 

kemudian bertindak melakukan sesuatu dalam rangka mencapai 

tujuannya. 

 

 

                                                             
31M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosda Karya,1990). 

hlm.82.  
32 Sardiman A.M. Op.Cit, hlm.74. 
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Memberikan motivasi kepada seorang siswa, berarti 

menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan 

sesuatu. Pada tahap awalnya akan menyebabkan si subjek belajar 

merasa ada kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu kegiatan belajar. 

Dengan demikian, dapatlah ditegaskan bahwa motivasi  akan 

selalu berkait dengan soal kebutuhan. Sebab seorang siswa akan 

terdorong melakukan sesuatu bila merasa ada suatu kebutuhan. 

Kebutuhan ini timbul karena adanya keadaan yang tidak seimbang, 

tidak serasi atau rasa ketegangan yang menuntut suatu kepuasan. 

Kalau sudah seimbang dan terpenuhi pemuasannya berarti tercapailah 

suatu kebutuhan yang di inginkan. Keadaan tidak seimbang atau 

adanya rasa tidak puas itu,diperlukan motivasi yang tepat. 

Menurut Morgan yang dikutip dalam buku Sardiman A.M 

manusia hidup dengan memiliki berbagai kebutuhan. 

a. Kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk sesuatu aktifitas. 

b. Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain. 

c. Kebutuhan untuk mencapai hasil. 

d. Kebutuhan mengatasi kesulitan. 
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Teori tentang motivasi ini lahir dan awal perkembangannya 

ada dikalangan para psikolog. Menurut ahli ilmu jiwa, dijelaskan 

bahwa dalam motivasi itu ada tingkatan-tingkatannya, yakni dari 

bawah ke atas. Dalam hal ini ada beberapa teori tentang motivasi 

yang selalu bergayut dengan soal kebutuhan, yakni:33 

a. Kebutuhan fisiologis, seperti lapar, haus, kebutuhan untuk 
istirahat. 

b. Kebutuhan akan kemauan, yakni rasa aman, bebas dari rasa takut 
dan kecemasan. 

c. Kebutuhan akan cinta dan kasih yakni kasih, rasa diterima dalam 
suatu masyarakat atau golongan (keluarga, sekolah, kelompok). 

d. Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni 
mengembangkan bakat dengan usaha mencapai hasil dalam 
bidang pengetahuan, sosial, pembentukan pribadi. 

 
Di samping itu ada teori-teori lain yang perlu diketahui: 

a. Teori Insting 

        Menurut teori ini tindakan setiap diri manusia di 

asumsikan seperti tingkah jenis binatang. Tindakan manusia itu 

dikatakan selalu berkait dengan insting atau pembawaan. 

b. Teori fisiologis 

         Menurut teori ini semua tindakan manusia itu berakar 

pada usaha memenuhi kepuasan dan kebutuhan organik atau 

kebutuhan untuk kepentingan fisik. 

 

 
                                                             

33Ibid, hlm. 80. 
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c. Teori psikoanalitik 

        Teori ini mirip dengan teori insting, tetapi lebih ditekankan 

pada unsur-unsur kejiwaan yang ada pada diri manusia. 

 Selanjutnya untuk melengkapi uraian mengenai makna dan teori 

tentang motivasi itu, perlu dikemukakan adanya beberapa ciri motivasi. 

Motivasi yang ada pada diri setiap siswa memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam 

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak pernah putus asa). Tidak memerlukan 

dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 

dengan prestasi yang telah di capainya). 

c. Lebih senang belajar mandiri. 

d. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 

e. Dapat mempertahankan pendapatnya(kalau sudah yakin akan sesuatu). 

f. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Apabila seorang siswa memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti siswa 

itu selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu 

akan sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Hal-hal itu semua harus 

dipahami benar oleh guru,agar dalam berinteraksi dengan siswanya dapat 

memberikan motivasi yang tepat dan optimal. 
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b. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi “motivation is 

aessential condition of learning.” Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau 

ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan akan makin berhasil pula 

pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha 

belajar bagi para siswa. 

Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi : 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi penggerak atau motor yang 

melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.34 

b.  Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan  rumusan tujuan. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. 

Disamping fungsi tersebut, motivasi dapat berfungsi sebagai 

pendorong usaha dan pencapain prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha 

karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 

menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha 
                                                             

34Ibid, hlm.84-86.  
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yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seorang siswa yang 

belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya 

motivasi belajar adalah sebagai berikut: 

a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 

b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 

dengan teman sebaya. 

c. Mengarahkan kegiatan hasil belajar. 

d. Membesarkan semangat belajar. 

e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja 

(di sela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang bersinambungan, 

individu dilatih untuk menggunakan kekuatannya sedemikian rupa 

sehingga dapat berhasil. 

Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. 

Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat 

bagi guru,manfaat itu sebagai berikut:35 

a. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa 

untuk belajar sampai berhasil. 

b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas bermacam-

ragam. 

                                                             
35Dimiyati Dan Mudjiyono . Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), hlm. 

85-86. 
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c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di antara 

bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator dan lain-

lain. 

d. Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja’’ rekayasa pedagogis. 

c. Macam-macam Motivasi 

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai 

sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat 

bervariasi. 

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukan 

1. Motif-motif Bawaan 

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak 

lahir. Jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Motif ini sering disebut 

dengan motif yang disyaratkan secara biologis.  

2. Motif-motif yang Dipelajari 

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Motif ini sering 

disebut dengan motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia 

hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain, 

sehingga motivasi itu terbentuk. Dalam kegiatan pembelajaran, hal ini 

dapat membantu dalam usaha mencapai prestasi. 
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b. Jenis motivasi menurut pembagian  dari Woodwort dan Marquis.36 

1. Motif atau kebutuhan organis, Misalnya: kebutuhan untuk minum, 
makan, bernafas, berbuat, dan kebutuhan untuk beristirahat 

2. Motif-motif darurat, Misalnya: dorongan untuk berusaha, jelasnya 
motivasi ini timbul karena rangsangan dari luar. 

3. Motif-motif objektif, Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk 
melakukan eksplorasi, manipulasi motif ini muncul karena dorongan 
untuk dapat menghadapi dunia luar secara efektif.  

 
c. Motivasi jasmaniah dan rohaniah  

Yang termasuk motivasi jasmani seperti refleks, instink otomatis nafsu, 

sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 

Kemauan itu pada setiap diri siswa terbentuk melalui empat momen. 

1. Momen timbulnya alasan 

2. Momen pilih 

3. Momen putusan 

4. Momen terbentuknya kemauan. 

d. Motivasi instrinsik dan ekstrinsik 

1. Motivasi instrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. 

 

 
                                                             

36 Sardiman,Op.Cit. hlm.88-90.  
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2. Motivasi ekstrinsik 

Yang dimaksud motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. 

d. Bentuk-bentuk Motivasi Di Sekolah 

Didalam kegiatan pembelajaran peranan motivasi baik instrinsik maupun 

ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan 

aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam 

melakukan kegiatan belajar.37 

Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan 

motivasi adalah bermacam-macam. Tetapi, untuk motivasi ekstrinsik kadang-

kadang tepat, kadang juga bisa kurang sesuai. Hal ini guru harus hati-hati dalam 

menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar para siswa. 

Agar siswa senang dan bergairah belajar, guru berusaha menyediakan 

lingkungan belajar yang kondusif dengan memanfaatkan semua potensi yang 

ada.38 Keinginan itu selalu ada pada setiap diri guru, hanya tidak semua 

keinginan guru itu terkabul karena berbagai faktor penyebabnya. Masalah 

motivasi adalah salah satu dari faktor penyebabnya. Motivasi memang 

merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi seorang siswa. Apalah 

artinya siswa pergi ke sekolah tanpa motivasi untuk belajar. Untuk bermain-

main, berlama-lama di sekolah adalah bukan waktunya yang tepat,  mengganggu 

                                                             
37Ibid, hlm.91-94.  
38Syaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), hlm. 

148-149. 
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teman atau membuat keributan adalah suatu perbuatan yang kurang terpuji bagi 

orang terpelajar seperti siswa. Maka siswa datang ke sekolah bukan untuk itu 

semua, tetapi untuk belajar demi masa depannya kelak di kemudian hari. 

Ketika seorang guru melihat perilaku siswa seperti itu, maka perlu 

diambil langkah-langkah yang dapat menimbulkan motivasi untuk belajar bagi 

siswa tersebut. Hanya dengan motivasilah siswa dapat tergerak hatinya untuk 

belajar bersama teman-temannya yang lain. Dalam usaha untuk membangkitkan 

gairah belajar siswa, ada enam hal yang dapat dikerjakan oleh guru yaitu:39 

a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar. 
b. Menjelaskan secara konkret kepda siswa apa yang dapat dilakukan pada 

akhir pembelajaran. 
c. Memberi ganjaran terhadap prestasi yang dicapai siswa sehingga dapat 

merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih baik dikemudian hari. 
d. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 
e. Membantu kesulitan belajar siswa secara individual maupun kelompok. 
f. Menggunakan metode yang bervariasi. 

 
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 

kegiatan belajar disekolah. 

a. Memberi angka  

b. Hadiah 

c. Saingan/kompetisi 

d. Memberi ulangan  

e. Mengetahui hasil 

f. Pujian  

                                                             
39Ibid. 
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g. Hukuman  

h. Hasrat untuk belajar 

i. Minat 

Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. 

Mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai 

berikut:40 

1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan, 
2. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. 
3. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 
4. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.  

 
B. Penelitian Terdahulu 

Telah banyak kajian-kajian yang membicarakan sumber belajar, 

didalamnya membicarakan permasalahan dan promlematika yang ada. Penelitian 

ini membicarakan tentang pengaruh evaluasi pembelajaran terhadap motivasi 

belajar matematika siswa pada SMP Negeri 2 Angkola Barat. Dalam Upaya 

memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil dua penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan judul penelitian ini, yaitu: 

1. Wira Lubis (2009) dengan judul skripsi “Hubungan Kemampuan Guru 

Mengadakan Variasi Dengan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan”. Hasil penelitiannya adalah variasi 

belajar yang dilakukan guru saat belajar ternyata dapat meningkatkan 

keaktipan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini ditandai dengan 

                                                             
40Ibid, hlm.95.  
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makin banyaknya siswa yang bertanya tentang pengetahuan agama islam 

yang tidak mereka temukan di buku pelajaran Agama Islam mereka. Dari 

uraian di atas dapat dipahami bahwa variasi mengajar guru dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam kegiatan proses pembelajaran 

sehari-hari.  

2. Deviana Af’idah Siregar (2010) dengan judul skripsi “Hubungan 

Pemberian Penguatan Dengan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 8 Padangsidimpuan”. Hasil penelitiannya 

adalah bahwa pemberian penguatan yang dilakukan oleh guru pendidikan 

agama islam dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hala ini dapat 

diketahui ketika guru memberikan penguatan kepada siswa dalam proses 

pembelajaran siswa semakin bersemangat dan dapat meningkatkan 

mereka dalam mengikuti proses pembelajaran, semakin terampil guru 

memberikan penguatan, kemungkinan besar siswa akan lebih termotivasi 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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C. Kerangka Berfikir 

Dalam kegiatan belajar peran guru sangatlah penting. Bagaimana guru 

melakukan usaha-usaha untuk menumbuhkan dan memberikan motivasi agar 

siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik. Untuk dapat belajar dengan baik 

diperlukan proses dan motivasi yang baik pula.   

Salah satu usaha yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa adalah mengadakan  evaluasi dalam proses pembelajaran. Dengan 

meningkatkan motivasi siswa maka, hasil belajar yang akan diperoleh siswa akan 

semakin meningkat pula.  

Evaluasi  ini merupakan bagian dalam pembelajaran. Dalam hal ini, guru 

memiliki peranan penting dalam memberikan evaluasi terhadap siswa. Dengan 

mengadakan evaluasi guru dapat mengetahui tingkat kemampuan siswanya dan 

juga motivasi siswanya dalam belajar. Peningkatan hasil belajar siswa akan dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir ini 

akan disajikan dalam bagan berikut. 
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Evaluasi Pembelajaran 

 
 
 

Siswa  
1. Siswa mendengarkan penjelasan 

yang guru berikan jika masih 
kurang paham akan penjelasan 
guru maka siswa boleh bertanya 
kepada guru. 

2. Menjawab tugas yang diberikan 
oleh guru secara individu ke 
depan kelas menurut pemahaman 
siswa yang dipahami.  
 
 
 
 

3. siswa menjawab evaluasi yang 
diberikan oleh guru sehingga 
siswa termotivasi, karena siswa 
akan memperoleh nilai dari guru. 

 

 

 

 

 

 

 

Guru  
1. Guru menyajikan dan menjelaskan 

materi pokok yang akan dipelajari 
pada saat pembelajaran  

 
 
2. Selesai memberikan penjelasan, 

guru memberikan tugas kepada 
siswa dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab tugas 
yang diberikan guna melihat 
pemahaman siswa terhadap materi 
tersebut apakah sudah paham atau 
belum.  

3. Guru memberikan evaluasi kepada 
siswa dan memberikan penghargaan 
berupa nilai kepada siswa, guna 
memotivasi siswa untuk 
memperoleh nilai.  

Meningkatkan motivasi belajar 
siswa sehingga hasil belajar siswa 
meningkat juga. 



 
 

42 
 

D. Hipotesis 

Dari arti katanya hipotesis berasal dari dua penggalan kata “hypo” yang 

artinya “dibawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis 

merupakan dugaan (taksiran) sementara mengenai suatu hal, melalui sekelompok 

sampel yang terukur untuk menjelaskan populasinya, tetapi kebenarannya belum, 

teruji.41 Bambang Presetyo yang dikutip dalam buku Syafaruddin menyatakan 

bahwa ”hipotesis” merupakan proporsi yang akan di uji kebenarannya atau 

merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.42 

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting kedudukannya dalam 

penelitian. Oleh karena itu, maka dari peneliti dituntun kemampuannya untuk 

merumuskan hipotesis dengan jelas. Menurut Borg dan Gell mengajukan adanya 

persyaratan untuk hipotesis yaitu: 

1. Hipotesis harus dirumuskan dengan singkat dan jelas. 
2. Hipotesis harus dengan nyata menunujukkan adanya hubungan antara dua 

atau lebih variabel. 
3. Hipotesis harus didukung oleh teori-teori yang dikemukakan oleh para 

ahli atau hasil penelitian yang relevan.43 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             

41Syafaruddin Siregar. Statistik Terapan Untuk Penelitian, (Jakarta : Grafindo, 2006), 
hlm.129.  

42Bambang Prasetyo, Lina Miftanul Jannah. Metode Penelitian Kuantitatif  Teori dan 
Aplikasi, (Jakarta : Raja Grafindo, 2006), hlm.76. 

43Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2006), hlm.73.  
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Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: Tidak ada Pengaruh  evaluasi pembelajaran terhadap motivasi belajar 

matematika siswa SMP Negeri 2 Angkola Barat. 

 Ha: Ada  Pengaruh  evaluasi pembelajaran terhadap motivasi belajar 

matematika siswa SMP Negeri 2 Angkola Barat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Lokasi dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Angkola Barat yang terletak 

di Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan.Lokasi penelitian 

ini adalah SMP Negeri 2 Angkola Barat. 

  Waktu mengumpulkan data penulisan penelitian ini yaitu mulai bulan 

Oktober sampai dengan selesai. 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kolerasional dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

evaluasi pembelajaran mempunyai pengaruh yang signifikan dengan motivasi 

belajar matematika siswa. Sesuai dengan pendapat Sukardi menyatakan 

bahwa para peneliti disini berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang 

dilakukan pada objek tertentu secara sistematis. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk dapat menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang 

berlaku untuk alat dasar data yang diperoleh di lapangan.1 

Sejalan dengan ini, Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa penelitian 

kolerasional merupakan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

                                                             
1Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2003), hlm.14  
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antara dua atau beberapa variabel.2 Dapat disimpulkan bahwa metode 

deskriptif dengan pendekataan kolerasional pada penelitian ini untuk melihat 

pengaruh antara evaluasi pembelajaran dengan motivasi belajar matematika 

siswa. 

C.   Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Pada setiap kegiatan penelitian keberadaan populasi sangat 

penting sebab dengan mengetahui populasi penelitian maka dapat 

ditetapkan pengambilan data yang diperlukan. 

Menurut Sudjana” populasi adalah totalitas semua nilai yang 

mungkin hasil perhitungan ataupun pengukuran kuantitatif maupun 

kualitatif mengenai karakteristik tertentu dan semua anggota kumpulan 

yang lengkap dan jelas yang  ingin dipelajari sifat-sifatnya.”3 

Hal senada dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa 

”populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.4 Dalam hal ini, yang 

dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Angkola Barat tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah  98 

siswa yang terdiri dari 3 (tiga) kelas yang dijelaskan dalam tabel berikut. 

 

 

                                                             
2Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta,1993), hlm.326.  
3Sudjana. Metode Statistik, (Bandung : Tarsito,1992), hlm.6. 
4Suharsimi Arikunto.Op.Cit, hlm.130.  
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Tabel I 

Keadaan Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII1 31 

2 VIII2 33 

3 VIII3 34 

Jumlah Populasi 98 

 

2. Sampel  

Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi maka 

penelitian tersebut dinamakan penelitian sampel. “sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti.5 Untuk menentukan jumlah sampel 

maka penulis mengambil populasi dengan berpedoman kepada pendapat 

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 

100 lebih baik ambil semua, sehingga penelitiannnya merupakan 

penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 

10% - 15%  atau lebih tergantung kemampuan peneliti. Melihat jumlah 

populasi penelitian ini kurang dari 100 maka sampel yang diambil oleh 

peneliti adalah seluruh jumlah populasinya yaitu 98 orang. 

 

    

                                                             
5Ibid,.hlm.131.  
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu evaluasi pembelajaran dan 

motivasi belajar. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuisioner. 

Kuisioner (Angket) yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia 

memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. 

Tabel II 
Kisi-Kisi Indikator Evaluasi Pembelajaran 

No Indikator Nomor item 
angket 

1 Menjawab tes yang sesuai dengan materi 

pembelajaran 

1 

2 Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 2,3,4 

3 Fungsi evaluasi dalam pembelajaran  5, 6, 7 

4 Menjawab tes soal 8, 9, 10, 11 

5 Menjawab tes yang diajukan berdasarkan 

pengetahuan kognitif 

12 

6 Menjawab tes mulai dari yang mudah sampai yang 

sulit 

13 

7 Meminta bantuan kepada guru apabila mengalami 

kesulitan 

14 

8 Mengefektifkan waktu yang diberikan oleh guru 

dalam menjawab tes yang diberikan. 

15 
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Tabel III 
Kisi-kisi Indikator Motivasi 

No Indikator Nomor 

Item 

Angket 

1 Tekun dalam belajar  1 

2 Ulet dalam belajar  2, 3 

3 Minat dalam belajar  4 

4 Mandiri dalam belajar  9 

5 Bentuk – bentuk motivasi 6, 7 

6 Cenderung melaksanakan tugas-tugas yang menantang  8, 9 

7 Memiliki keinginan untuk maju  10, 11 

8 Memiliki keinginan untuk belajar dalam berusaha 

sendiri  

12, 13 

9 Prestasi dalam belajar  14, 15 

 

Angket ini menggunakan skala likert atau berbentuk skala penilaian 

dengan menggunakan pertanyaan positif dan negatif. Adapun skor yang 

ditetapkan untuk pertanyaan butir positif adalah; 

a. Untuk option  a (selalu sering) diberikan skor 4 

b. Untuk option b (sering) diberikan skor 3 

c. Untuk option c (jarang) diberikan skor 2 

d. Untuk option d (tidak pernah) diberi skor 1 

Sedangkan skor yang ditetapkan untuk butir pertanyaan negative adalah: 

e.  Untuk option  a (selalu sering) diberikan skor 1  
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f. Untuk option b (sering) diberikan skor 2 

g. Untuk option c (jarang) diberikan skor 3 

h. Untuk option d (tidak pernah) diberikan skor 4 

E. Sumber Data  

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berasal dari dua macam 

sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer atau sumber data pokok, yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah siswa-siswi SMP Negeri 2 Angkola Barat kelas VIII 

yang ditetapkan sebagai sampel penelitian.  

2. Sumber data sekunder atau sumber data pelengkap, yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini bersumber dari guru matematika dan buku-buku yang 

dijadikan kajian dalam landasan teoretis. 

F. Pengolahan dan Analisis Data  

Pengolahan dan analisis data kuantitatif dilaksanakan dengan 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Menghitung jawaban sampel pada angket yang diajukan.  

2. Menetapkan skor frekuensi jawaban subjek penelitian dan 

mencantumkannya pada tabel. Skor yang ditetapkan untuk setiap option 

angket adalah sebagai berikut. 

a. Untuk option a diberi nilai 4 

b. Untuk option b diberi nilai 3 
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c. Untuk option c diberi nilai 2 

d. Untuk option d diberi nilai 1 

3. Mencari persentase jawaban subjek dan mencantumkannya pada tabel 

dengan rumus:6 

P = N
f

 X 100 % 

P = persentase 

f = frekuensi yang dicari persentasenya 

N = jumlah frekuensi (sampel) 

Untuk mengetahui tingkat pencapaian variabel evaluasi pembelajaran (x), 

variabel motivasi belajar matematika (y), maka digunakan rumus sebagai 

berikut: 

Tingkat pencapaian =  

Setelah diperoleh besarnya tingkat pencapaian variabel tersebut, 

selanjutnya interpretasikan melalui kriteria penilaian sebagai berikut:7 

Tabel IV 
Kriteria Penilaian 

Tingkat Pencapaian Kategori 
0 – 20% Sangat Lemah  

21 – 40% Lemah 
41 – 60% Sedang  
61 – 80% Kuat 
81 – 100% Sangat Kuat 

                                                             
6Anas Sudjono. Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), 

hlm.43.  
 7 Ibnu Hajar. Dasar – Dasar Metode Penelitian Kuantitatif Dalam Penelitian, (Jakarta : Raja 
Grafindo Persada,1996), hlm.421 
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  Selanjutnya untuk Menguji Kebenaran Apakah Ada Pengaruh 

Evaluasi Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Pada SMP Negeri 2 Angkola Barat, maka dilakukan perhitungan 

dengan menggunakan rumus korelasi produc moment yaitu sebagai 

berikut :8 

  
      
 






2222 yyNxxN

yxxyN
rxy

 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

x  = Evaluasi pembelajaran (variabel x) 

y  = Motivasi belajar matematika (variabel y) 

N  = Jumlah sampel 

 
Setelah hasilnya diperoleh, maka hasil tersebut dibandingkan 

dengan rtabel  pada taraf signifikan 5% untuk melihat apakah ada 

pengaruh yang ditemukan atau tidak. Apabila rhitung > rtabel maka 

hipotesis diterima. Sebaliknya apabila rhitung< rtabel maka hipotesis 

ditolak. 

 

                                                             
 8Suharsimi Arikunto. Op.Cit, hlm.72.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data  

1. Evaluasi Pembelajaran 

Peneliti membagi pertanyaan berupa angket kepada siswa, mengumpulkan 

kembali setelah dijawab oleh siswa kemudian menganalisanya dan 

diperoleh hasil yang dibuat kedalam tabel berikut ini. 

Tabel V 
Rekapitulasi Hasil Angket Evaluasi Pembelajaran 

No Pertanyaan Angket Jawaban 
Selalu Sering  Jarang  Tidak 

Pernah 
1 Apakah guru matematika anda 

membuat tes sesuai dengan 
tujuan pembelajaran? 

58,16% 22,44% 17,34% 2,04% 

2 Apakah guru matematika anda 
melaksanakan evaluasi setelah 
habis satu pokok bahasan atau 
akhir semester 

51,02% 32,65% 15,30% 

 
1,02% 

 
 

3 Apakah guru matematika anda 
memberikan evaluasi kepada 
anda setiap akhir semester atau 
akhir tahun? 

63,26% 16,32% 18,36% 2,04% 

4 Apakah guru matematika anda 
memberikan evaluasi formatif 
saja kepada anda? 

26,53% 32,65% 37,75% 3,06% 

5 Apakah guru matematika anda 
dalam membuat tes untuk 
mengetahui fungsi evaluasi 
seperti mengukur kemajuan 
dan Perkembangan anda 
mengikuti kegiatan belajar  

39,79% 32,65% 16,32% 11,22% 

6 Apakah guru matematika anda 
dalam membuat tes untuk 
mengetehui fungsi evaluasi 
ssebagai bahan pertimbangan 
dalam rangka melakukan PBM  

37,75% 29,59% 19,38% 12,24% 
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7  Apakah guru matematika anda 
dalam membuat tes untuk 
mengetahui fungsi evaluasi 
sebagai bahan petimbangan 
untuk menentukan siswamana 
yang memerlukan bimbingan 
khusus dan menentukan 
tingkat pencapaian setiap 
siswa?  

43,87% 28,57% 21,42% 6,12% 

8 Apakah guru matematika anda 
dalam membuat tes soalnya 
berbentuk pilihan ganda? 

1,02% 11,22% 53,06% 34,69% 

9 Apakah guru matematika anda 
dalam membuat tes soalnya 
berbentuk benar salah? 

25,51% 21,42% 30,61% 22,44% 

10 Apakah guru matematika anda 
dalam membuat tes soalnya 
berbentuk uraian? 

30,61% 38,77% 25,51% 5,10% 

11 Apakah guru matematika anda 
dalam membuat tes soalnya 
dalam bentuk isian? 

36,73% 39,79% 20,40% 3,06% 

12 Apakah tes yang diberikan 
guru matematika sesuai 
dengan pengetahuan anda 
tentang materi yang telah 
dipelajari? 

57,14% 19,38% 20,40% 3,06% 

13 Apakah tes yang dibuat guru 
matematika anda sesuai 
dengan tata letaknya dari yang 
paling mudah sampai yang 
sulit? 

39,79% 30,61% 22,44% 5,10% 

14 Apakah guru matematika anda 
memberikan peluang bantuan 
kepada anda ketika mengalami 
kesulitan dalam menjawab tes? 

41,83% 32,65% 24,48% 1,02% 

15 Apakah guru matematika anda 
menentukan waktu ketika anda 
memberikan jawaban? 

29,59% 29,59% 28,57% 12,24% 

 Jumlah 582,6% 418,3% 373,38% 125,47% 
 Rata – Rata 38,84% 27,88% 24,89% 8,36% 
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Dari hasil rekapitulasi angket di atas bisa dilihat bahwa rata – rata 38,84% siswa 

memilih opsi jawaban selalu, rata – rata 27,88% menjawab sering, rata – rata 

24,89% menjawab jarang, dan rata – rata 8,36% menjawab tidak pernah. 

Dari hasil perhitungan jawaban responden terhadap pertanyaan 

yang diajukan dalam angket dengan menggunakan deskripsi skor-skor 

variabel evaluasi pembelajaran. Skor variabel yang diperoleh dari 

jawaban responden digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel VI 
Rangkuman Deskripsi Variabel Evaluasi Pembelajaran 

No  Statistik x 
1 Skor Maksimal 56 
2 Skor Minimum 25 
3 Mean (Rata-Rata) 44,59 
4 Median 47,5 
5 Modus 46,78 
6 Standar Deviasi 5,8 

 

Dari tabel di satas skor tertinggi yang dicapai responden sebesar 

56, sedangkan skor terendah sebesar 25 dan skor mean (rata-rata) sebesar 

44,59 dan standar deviasi diperoleh sebesar 5,8. Begitu juga tabel tersebut 

terlihat skor yang paling sering muncul (modus) adalah 46,78 dan nilai 

pertengahan (median) sebesar 47,5. 

Dengan menentukan jumlah kelas sebanyak 8 selalu besar interval 

4 diperoleh sebaran skor evaluasi pembelajaran seperti yang ditunjukkan 

pada tabel berikut: 
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               Tabel VII 
Distribusi Frekuensi Skor Evaluasi Pembelajaran 

Kelas Interval Frekuensi Persentase 
25 – 28 1 1,02 % 
29 – 32 3 3,06 % 
33 – 36 5 5,10 % 
37 – 40 12 12,24 % 
41 – 44 16 16,32 % 
45 – 48 35 35,71 % 
49 – 52 21 21,43 % 
53 – 58 5 5,10 % 
Total 98 100 % 

            

 Secara berturut-turut tabel di atas menunjukkan responden yang 

memperoleh skor antara 25 – 28 sebanyak 1 orang atau 1,02%, antara 29 

– 32 sebanyak 3 orang atau 3,06%, antara 33 – 36 sebanyak 5 orang atau 

5,10%, antara 37 – 40 sebanyak 12 orang atau 12,24%, antara 41 – 44 

sebanyak 16 orang atau 16,32% , antara 45 – 48 sebanyak 35 orang atau 

35,7%, antara 49 – 52 sebanyak 21 orang atau 21,43%, dan yang terakhir 

antara 53 – 56 sebanyak 5 orang atau 5,10%. Untuk mencari gambaran 

evaluasi pembelajaran dapat diperoleh dengan cara rumus berikut. 

 Evaluasi Pembelajaran =  

   
             =    

 

                                                          =   

                                                        = 74,31% 
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Dari perhitungan di atas dapat diperoleh skor evaluasi 

pembelajaran secara kumulatif di SMP Negeri 2 Angkola Barat adalah 

74,31%. Maka, untuk melihat tingkat evaluasi pembelajaran adalah 

dengan mengkonsultasikan kepada kriteria penilaian sebagai tabel di 

bawah ini. 

Tabel VIII 
Kriteria Penilaian Variabel Evaluasi Pembelajaran 

No Skor Kategori 
1 0 – 20% Sangat Lemah  
2 21 – 40% Lemah 
3 41 – 60% Sedang  
4 61 – 80% Kuat 
5 81 – 100% Sangat Kuat 

   
Dan perhitungan di atas dapat dilihat bahwa skor evaluasi pembelajaran 

secara komutatif di SMP Negeri 2 Angkola Barat terletak pada kategori 

kuat yaitu 74,31%. 

2. Motivasi Belajar Matematika 

Tabel IX 
Rekapitulasi Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika 

No Pertanyaan Angket 
Jawaban 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 
Pernah 

1 
Apakah anda tekun dalam belajar 

matematika? 
40,81% 26,53% 29,59% 3,06% 

2 
Apakah anda merasa malas 

belajar matematika 
3,06% 12,24% 38,77% 45,91% 

3 

Apakah anda pernah 

mendiskusikan materri pelajaran 

matematika dengan teman diluar 

15,30% 26,53% 42,85% 15,30% 
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jam belajar? 

4 

Apakah anda kurang 

bersemangat mengikuti pelajaran 

matematika, jika materi yang 

disampaikan guru tidak anda 

pahami? 

9,18% 22,44% 54,08% 14,28% 

5 

Ketika guru matematika 

memberikan tugas apakah anda 

mengerjakan/menyelesaikan 

tanpa bantuan dari orang lain? 

35,71% 30,61% 31,63% 2,04% 

6 

Apakah anda senang dalam 

belajar matematika bila selalu 

mendapatkan pujian dari guru? 

56,12% 16,32% 22,44% 5,10% 

7 

Apakah anda termotivasi ssetelah 

mendapat hadiah dari guru 

matematika? 

38,77% 23,46% 21,42% 16,32% 

8 

Apakah anda mengerjakan tugas-

tugas yang ada pada buku mata 

pelajaran matematika meskipun 

belum dipelajari? 

5,10% 16,32% 44,89% 33,67% 

9 

Apakah anda pernah 

mengerjakan tugas-tugas  

menantang yang diberikan guru 

pelajaran matematika? 

9,18% 22,44% 30,61% 37,75% 

10 

Apakah anda pernah berusaha 

mengerjakan sendiri tugas-tugas 

yang diberikan guru mata 

pelajaran matematika? 

44,89% 40,81% 11,22% 3,06% 

11 

Apakah anda pernah meminta 

bantuan  orang lain dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang 

7,14% 24,48% 59,18% 9,18% 
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diberikan guru mata pelajaran 

matematika? 

12 

Apakah anda pernah memiliki 

keinginan untuk memperoleh 

hasil belajar matematika yang 

lebih tinggi? 

81,63% 10,20% 6,12% 2,04% 

13 

Apakah anda pernah malas dan 

tidak memiliki keinginan untuk 

lebih maju dalam belajar 

matematika? 

7,14% 9,18% 20,40% 63,26% 

14 

Melihat kemampuan anda, 
apakah anda tidak berkeinginan 
untuk berprestasi dalam belajar 
matematika? 

51,02% 11,22% 15,30% 22,44% 

15 

Apakah anda merasa puas 
terhadap prestasi anda,jika 
nilainya tidak ada dibawah 
standar 

78,57% 9,18% 7,14% 5,10% 

 Jumlah 483,62% 301,96% 435,64% 278,51% 
 Rata – Rata 32,24% 20,13% 29,04% 18,56% 

 

Dari hasil rekapitulasi angket di atas bisa dilihat bahwa rata – rata 32,24% siswa 

memilih opsi jawaban selalu, rata – rata 20,13% menjawab sering, rata – rata 

29,04% mejawab jarang, dan rata – rata 18,56% menjawab tidak pernah. 

Gambaran data yang diperoleh mengenai motivasi belajar 

matematika siswa ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel X 
Rangkuman Deskripsi Dan Variabel Motivasi Belajar Matematika 

No Statistik Kategori 
1 Skor Tertinggi  51 
2 Skor Terendah  28 
3 Mean (Rata-Rata) 39,85 
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4 Standar Deviasi  4,62 
5 Median  39,92 
6 Modus  38,78 

 
Berdasarkan tabel di atas nilai tertinggi yang diperoleh 

responden tentang motivasi belajar matematika siswa sebesar 51, 

sedangkan skor terendah sebesar 28. Skor mean (rata-rata) sebesar 39,85, 

dan skor standar deviasi sebesar 4,62, dan skor median atau nilai tengah 

sebesar 39,92, dan yang terakhir skor modus atau data yang sering mncul 

sebesar 38,78. Dengan menentukan jumlah kelas sebanyak 8 serta besar 

interval 3 diperoleh sebaran skor motivasi belajar matematika siswa 

ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel XI 
Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Kelas Interval Frekuensi Persentase 
28 – 30 3 3,06 % 
31 – 33 6 6,12 % 
34 – 36 12 12,24 % 
37 – 39 25 25,51 % 
40 – 42 21 21,42 % 
43 – 45 23 23,46 % 
46 – 48 5 5,10 % 
49 – 51 3 3,06% 
Total 98 100% 

 

Secara berturut-turut tabel di atas menunjukkan responden yang 

memperoleh skor antara 28 – 30 sebanyak 3 orang atau 3,06%, antara 31 – 

33 sebanyak 6 orang atau 6,12%, antara 34 – 36 sebanyak 12 orang atau 

12,54%, antara 37 – 39 sebanyak 25 orang atau 25,51% , antara 40 – 42 
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sebanyak 21 orang atau 21,42%, antara 43 – 45 sebanyak 23 orang atau 

23,46%, antara 46 – 48 sebanyak 5 orang atau 5,10%,  dan yang terakhir 

antara 49 – 51 sebanyak 3 orang atau 3,06%. 

Untuk mencari gambaran evaluasi pembelajaran dapat diperoleh dengan 

cara rumus berikut. 

Tingkat motivasi belajar =  

   
            =    

                                                         =   

                                                         = 66,42% 

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh skor motivasi belajar secara 

kumulatif di SMP Negeri 2 Angkola Barat adalah 66,42%. Maka, untuk  

melihat tingkat evaluasi pembelajaran adalah dengan mengkonsultasikan 

kepada kriteria penilaian sebagai tabel di bawah ini. 

Tabel XII 
Kriteria Penilaian Variabel Motivasi Belajar Matematika 

No Skor Kategori 
1 0 – 20% Sangat Lemah  
2 21 – 40% Lemah 
3 41 – 60% Sedang  
4 61 – 80% Kuat 
5 81 – 100% Sangat Kuat 

   
Hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa skor motivasi belajar secara 

komutatif di SMP Negeri 2 Angkola Barat terletak pada kategori kuat 

yaitu 66,42%.  
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

matematika di SMP Negeri 2 Angkola Barat adalah kuat. Maksudnya, 

siswa mempunyai motivasi yang kuat dalam mengikuti kegiatan proses 

pembelajaran. 

B. Pengaruh Evaluasi Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar 

Matematika Siswa Pada SMP Negeri 2 Angkola Barat 

Setelah semua item angket yang diperoleh dari siswa ditabulasi, maka 

dilakukan perhitungan terhadap skor yang telah diperoleh dari responden 

secara keseluruhan. Selanjutnya adalah untuk mnegetahui apakah ada 

pengaruh evaluasi pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika siswa 

pada SMP Negeri 2 Angkola Barat, dapat dilihat dari perhitungan statistik 

yang dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. 

Adapun persiapan tabelnya adalah sebagai berikut: 

                                         Tabel XIII 
Perhitungan Korelasi Produc Moment Antara Evaluasi  
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Matematika  

Siswa Pada SMP Negeri 2 Angkola Barat 
Nomor 

Responden  x Y x2 y2 xy 
1 25 44 625 1936 1100 

2 40 42 1600 1764 1680 

3 45 49 2025 2401 2205 

4 52 42 2704 1764 2184 

5 50 43 2500 1849 2150 

6 47 44 2209 1936 2068 

7 48 39 2304 1521 1872 
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8 49 44 2401 1936 2156 

9 44 35 1936 1225 1540 

10 39 37 1521 1369 1443 

11 53 44 2809 1936 2332 

12 46 42 2116 1764 1932 

13 49 39 2401 1521 1911 

14 45 43 2025 1849 1935 

15 45 39 2025 1521 1755 

16 41 38 1681 1444 1558 

17 49 33 2401 1089 1617 

18 49 43 2401 1849 2107 

19 47 47 2209 2209 2209 

20 52 35 2704 1225 1820 

21 49 38 2401 1444 1862 

22 31 35 961 1225 1085 

23 52 38 2704 1444 1976 

24 50 43 2500 1849 2150 

25 47 45 2209 2025 2115 

26 45 44 2025 1936 1980 

27 49 37 2401 1369 1813 

28 49 34 2401 1156 1666 

29 48 39 2304 1521 1872 

30 51 37 2601 1369 1887 
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31 37 33 1369 1089 1221 

32 42 42 1764 1764 1764 

33 47 39 2209 1521 1833 

34 45 44 2025 1936 1980 

35 53 36 2809 1296 1908 

36 45 40 2025 1600 1800 

37 45 39 2025 1521 1755 

38 34 43 1156 1849 1462 

39 35 31 1225 961 1085 

40 36 43 3136 1849 2408 

41 46 34 2116 1156 1564 

42 37 38 1369 1444 1406 

43 37 42 1369 1764 1554 

44 47 43 2209 1849 2021 

45 48 40 2304 1600 1920 

46 49 49 2401 2401 2401 

47 45 40 2025 1600 1800 

48 43 41 1849 1681 1763 

49 45 43 2025 1849 1935 

50 50 45 2500 2025 2250 

51 39 38 1521 1444 1482 

52 45 37 2025 1369 1665 

53 42 41 1764 1681 1722 
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54 41 32 1681 1024 1312 

55 49 40 2401 1600 1960 

56 41 33 1681 1089 1353 

57 37 38 1369 1444 1406 

58 46 36 2116 1296 1656 

59 36 35 1296 1225 1260 

60 46 41 2116 1681 1886 

61 46 38 2116 1444 1748 

62 48 43 2304 1849 2064 

63 40 37 1600 1369 1480 

64 46 38 2116 1444 1748 

65 40 43 1600 1849 1720 

66 55 47 3025 2209 2585 

67 47 34 2209 1156 1598 

68 34 33 1156 1089 1122 

69 51 38 2601 1444 1938 

70 48 40 2304 1600 1920 

71 51 51 2601 2601 2601 

72 52 36 2704 2116 2392 

73 38 44 1444 1936 1672 

74 48 40 2304 1600 1920 

75 46 41 2116 1681 1886 

76 37 44 1369 1936 1628 
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77 49 37 2401 2209 2303 

78 42 37 1764 1369 1554 

79 44 41 1936 1681 1804 

80 46 42 2116 1764 1932 

81 44 40 1936 1600 1760 

82 44 37 1936 1369 1628 

83 41 39 1681 1521 1599 

84 44 46 1936 2116 2024 

85 41 34 1681 1156 1394 

86 42 37 1764 1369 1554 

87 37 37 1369 1369 1369 

88 47 41 2209 1681 1927 

89 45 41 2025 1681 1845 

90 45 40 2025 1600 1800 

91 47 43 2209 1849 2021 

92 48 36 2304 1296 1728 

93 50 39 2500 1521 1950 

94 44 44 1936 1936 1936 

95 54 45 2916 2025 2430 

96 35 30 1225 900 1050 

97 30 28 900 784 840 

98 30 33 900 1089 990 

  
∑x = 
4370 

∑y = 
3906 

∑x2 = 
198222 

∑y2 = 
157262 

∑xy = 
174972 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai masing-masing kolom dalam 

perhitungan koefisien korelasi Produc moment sebagai berikut. 

∑x = 4370 

∑y = 3906 

∑x2 = 198222 

∑y2 = 157262 

∑xy = 174972 

  
      
 






2222 yyNxxN

yxxyN
rxy

 

     22 3906157262.984370198222.98

)3906)(4370(174972.98




xyr

 

  15256836154116761909690019425756
1706922017147256


xyr

 

  154880328856
78036xyr

 

74,225654
78036

xyr
 

= 0,345
 

Dari table di atas diperoleh harga rhitung =0,345 kemudian dikonsultasikan 

terhadap rtabel pada taraf signifikan 5% dengan jumlah N = 98 maka harga rtabel  

=0,195. Ternyata harga rhitung lebih besar dari harga rtabel  pada taraf 5%. 

C. Pengujian Hipotesis  
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Sebagaimana yang disebutkan pada bab II hipotesis yang hendak diuji adalah: 

0H = Tidak ada pengaruh antara evaluasi pembelajaran terhadap motivasi 

belajar matematika siswa pada SMP Negeri 2 Angkola Barat. 

aH = Ada pengaruh  antara evaluasi pembelajaran terhadap motivasi belajar 

matematika siswa pada SMP Negeri 2 Angkola Barat. 

Hipotesis dianalisa dengan cara sebagai berikut. 

Bila  xyr > tr maka  aH  diterima dan 0H ditolak  

Bila xyr < tr maka 0H diterima dan aH  ditolak  

Berdasarkan kriteria tersebut di atas dan taraf signifikansi 5% yang 

nilai 0,345 maka ternyata hitungr  lebih besar dari harga tabelr , yakni 0,345 > 

0,195. Dengan demikian aH diterima dan 0H  ditolak. Jadi hasil dari 

pengujian tersebut adalah ada pengaruh  antara evaluasi pembelajaran 

terhadap motivasi belajar matematika siswa pada SMP Negeri 2 Angkola 

Barat. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran guru 

matematika di SMP Negeri 2 Angkola Barat baik. Disisi lain siswa 

termotivasi atau memiliki motivasi yang baik belajar matematika siswa. 

Selain itu, evaluasi pembelajaran memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar 

matematika siswa. Adanya evaluasi yang baik mendorong siswa lebih 
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termotivasi untuk aktif mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru matematika.  

Jika dilihat dari besarnya korelasi yang ditentukan antara evaluasi 

pembelajaran terhadap motivasi belajar matematika siswa yaitu 0,345 

menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran cukup  mempengaruhi motivasi 

belajar siswa pada bidang studi matematika. Setelah melakukan penelitian dan 

menganalisa data yang diperoleh dari siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Angkola 

Barat yang menjadi sampel peneltian dan pengujian hipotesis yang diajukan 

maka penulis berpendapat bahwa evaluasi pembelajaran bisa meningkatkan 

motivasi pembelajaran dilaksanakan oleh guru maka akan semakin baik 

motivasi belajar siswa. 

E. Keterbatasan Penelitian  

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini 

dimaksudkan agar hasil diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Untuk 

mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai 

keterbatasan. 

Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan penelitian 

dan penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran para 

responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. 
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2. Siswa menganggap bahwa angket yang diberikan tidak mempengaruhi 

nilai rapot mereka sehingga sebahagian siswas tidak terlalu serius 

mengerjakannya. 

3. Pengolahan data dalam membuat hasil penelitian yang sempurna. 

Meskipun peneliti menemui keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian, 

peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak 

mengurangi makna penelitian ini, akhirnya dengan segala upaya kerja 

keras dan bantuan pembimbing skripsi ini diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Dari pembahasan yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa   ada 

pengaruh yang signifikan antara evaluasi pembelajaran terhadap motivasi 

belajar matematika siswa pada SMP Negeri 2 Angkola Barat sebesar 0,345%. 

Dengan demikian hipotesis penelitian diterima pada taraf 5% karena koefisien 

korelasi rhitung > rtabel yaitu 0,345 > 0,195 artinya semakin baik evaluasi 

pembelajaran, maka motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

juga akan meningkat. 

Hal ini berdasarkan perhitungan yang diperoleh bahwa evaluasi pembelajaran 

di SMP Negeri 2 Angkola Barat berada pada kategori kuat/baik yaitu dengan 

persentase 74,31%, sedangkan keadaan motivasi belajar matematika siswa di 

SMP Negeri 2 Angkola Barat berada pada kategori kuat/baik yakni persentase 

66,42%. 
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil dari kesimpulan peneliti, maka dapat dikemukakan 

saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada kepala sekolah dapat bekerja sama dengan guru dalam 

rangka meningkatkan motivasi belajar siswa.  

2. Para  tenaga pendidik hendaknya meningkatkan penerapan evaluasi 

pembelajaran kepada para siswanya, karena dengan evaluasi pembelajaran 

yang baik akan meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap materi 

pelajaran secara umum. 

3. Para siswa hendaknya belajar dengan giat atau meningkatkan motivasi 

agar mencapai hasil yang memuaskan. 

4. Kepada peneliti lain yang memiliki keinginan membahas pokok masalah 

yang sama hendaknya dapat meneruskan penelitian ini sehingga hasilnya 

semakin bermanfaat dan meningkatkan kualitas pendidikan.  
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Lampiran 1 

DAFTAR ANGKET SISWA 

A. Data Responden  

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Angket ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah  

2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, c, dan d yang menurut 

saudara jawaban yang benar  

3. Isilah angket ini dengan jujur, atau tanpa adanya pengaruh orang lain 

4. Setelah angket ini diisi mohon dikembalikan 

5. Terimakasih kesediaannya dalam pengisian angket ini  

C. Pertanyaan  

Evaluasi Pembelajaran 

1. Apakah guru matematika anda membuat tes yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

2. Apakah guru matematika anda melaksanakan evaluasi setelah habis satu 

pokok bahasan? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 



3. Apakah guru matematika anda memberikan evaluasi kepada anda setiap 

akhir smester atau akhir tahun? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

4. Apakah guru matematika anda memberikan evaluasi formatif saja kepada 

anda? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

5. Apakah guru matematika anda dalam membuat tes untuk mengetahui 

fungsi evaluasi seperti mengukur kemajuan dan perkembangan anda 

mengikuti kegiatan belajar? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

6. Apakah guru matematika anda dalam membuat tes untuk mengetahui 

fungsi evaluasi sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan 

PBM? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

 

 

 



7. Apakah guru matematika anda dalam membuat tes untuk mengetahui 

fungsi evaluasi sebagai bahan untuk menentukan siswa mana yang 

memerlukan bimbingan khusus dan menentukan tingkat pencapaian setiap 

siswa?  

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

8. Apakah guru matematika anda dalam membuat tes soalnya berbentuk 

pilihan berganda? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

9. Apakah guru matematika anda dalam membuat tes soalnya berbentuk 

benar salah? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

10. Apakah guru matematika anda dalam membuat tes soalnya berbentuk 

uraian? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

11. Apakah guru matematika anda dalam membuat tes soalnya dalam bentuk 

isian? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 



12. Apakah tes yang diberikan guru matematika sesuai dengan pengetahuan 

anda tentang materi yang telah dipelajari? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

13. Apakah tes yang dibuat guru matematika anda sesuai dengan tata letaknya 

dari yang paling mudah sampai yang sulit? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

14. Apakah guru matematika anda memberikan peluang bantuan kepada anda 

ketika mengalami kesulitan dalam menjawab tes? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

15. Apakah guru matematika anda menentukan waktu tes ketika anda 

memberikan jawaban? 

a. Selalu     c. Jarang  

b. Sering     d. Tidak Pernah 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

DAFTAR ANGKET SISWA 

A. Data Responden  

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian  

6. Angket ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah  

7. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, c, dan d yang menurut 

saudara jawaban yang benar  

8. Isilah angket ini dengan jujur, atau tanpa adanya pengaruh orang lain 

9. Setelah angket ini diisi mohon dikembalikan 

10. Terimakasih kesediaannya dalam pengisian angket ini  

C. Pertanyaan  

Motivasi Belajar Matematika 

1. Apakah anda tekun dalam belajar matematika? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

2. Apakah anda merasa malas belajar matematika? 

a.  Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

 

 



3. Apakah anda pernah mendiskusikan materi pelajaran matematika 

dengan teman diluar jam belajar? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

4. Apakah anda kurang bersemangat mengikuti pelajaran matematika. 

Jika materi yang disampaikan guru tidak anda pahami? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

5. Ketika guru matematika memberikan tugas apakah anda 

mengerjakan/menyelesaikannya tanpa bantuan dari orang lain? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

6. Apakah anda senang dalam belajar matematika bila selalu 

mendapatkan pujian dari guru? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

7. Apakah anda merasa termotivasi setelah mendapat hadiah dari guru 

matematika? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

 



8. Apakah anda mengerjakan tugas-tugas yang ada pada buku mata 

pelajaran matematika meskipun belum dipelajari? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

9. Apakah anda pernah mengerjakan  tugas-tugas menantang yang 

diberikan guru pelajaran matematika?   

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

10. Apakah anda pernah berusaha mengerjakan sendiri tugas-tugas 

yang diberikan guru mata pelajaran matematika? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

11. Apakah anda pernah meminta bantuan orang lain dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru mata pelajaran 

matematika? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

12. Apakah anda pernah memiliki keinginan untuk memperoleh hasil 

belajar matematika yang lebih tinggi? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  



13. Apakah anda pernah malas dan tidak memiliki keinginan untuk 

lebih maju dalam belajar matematika? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

14. Melihat kemampuan anda, apakah anda tidak berkeinginan untuk 

berprestasi dalam belajar matematika? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

15. Apakah anda merasa puas terhadap prestasi anda, jika nilainya 

tidak ada yang dibawah standar? 

a. Selalu    c.  Jarang 

b. Sering    d. Tidak Pernah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3                  
                                                                                                                             

Rekapitulasi 
Hasil Angket 

Evaluasi 
Pembelajaran                  

Nomor        

                                                                      
Nomor 
Angket                        Jumlah   

 Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15    
1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 1 25  
2 2 4 4 2 4 3 4 2 1 2 2 4 1 3 2 40  
3 4 4 2 2 2 3 4 1 1 4 4 2 4 4 4 45  
4 4 4 4 2 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 3 52  
5 4 4 4 2 2 4 4 1 2 4 4 4 4 4 3 50  
6 4 4 3 2 4 3 4 1 1 1 4 4 4 4 4 47  
7 3 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 4 4 4 3 48  
8 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 2 4 2 3 49  
9 4 4 2 2 3 1 4 2 3 4 2 4 2 3 4 44  
10 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 39  
11 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 53  
12 3 4 4 3 4 3 3 1 1 4 4 4 3 3 2 46  
13 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 49  
14 2 3 4 2 3 4 2 2 3 4 3 4 2 4 3 45  
15 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 45  
16 4 4 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 41  
17 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 49  
18 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 49  
19 4 3 4 3 2 4 2 2 4 3 2 4 4 4 2 47  
20 4 3 4 2 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 4 52  
21 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 3 4 4 2 3 49  
22 4 1 1 1 3 3 1 1 1 3 4 4 1 2 1 31  
23 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 4 52  
24 3 3 4 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 50  
25 4 2 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 3 2 4 47  
26 4 3 2 2 3 2 4 2 4 2 4 4 2 3 4 45  



27 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 1 49  
28 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 49  
29 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 2 4 4 2 3 48  
30 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 51  
31 1 4 2 2 3 3 4 3 1 3 3 4 1 2 1 37  
32 3 2 2 4 3 4 3 1 4 2 2 3 3 2 4 42  
33 4 3 3 3 3 1 4 1 4 4 4 2 4 3 4 47  
34 4 3 2 2 3 2 4 2 4 2 4 2 4 3 4 45  
35 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 53  
36 4 4 4 2 3 4 4 1 1 2 4 3 2 3 4 45  
37 3 2 2 4 3 4 4 2 4 2 2 4 3 2 4 45  
38 2 4 3 2 1 2 2 2 4 2 2 1 3 2 2 34  
39 4 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 4 3 4 3 35  
40 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 56  
41 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 46  
42 2 2 4 2 3 3 2 1 4 3 3 2 2 3 1 37  
43 2 3 4 3 1 1 2 2 2 3 3 1 2 4 4 37  
44 4 3 4 3 4 1 2 1 2 4 3 4 4 4 4 47  
45 4 3 4 4 4 4 1 2 2 3 4 4 3 4 2 48  
46 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 1 49  
47 4 4 4 3 3 3 2 1 1 4 3 4 4 4 1 45  
48 4 2 4 4 2 3 4 1 2 1 4 4 2 4 2 43  
49 4 3 3 4 3 1 2 1 2 4 3 4 4 4 3 45  
50 4 4 3 4 4 3 4 1 2 1 4 4 4 4 4 50  
51 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 39  
52 2 4 4 3 2 4 2 2 2 3 3 4 3 4 3 45  
53 4 3 2 2 4 4 1 2 3 2 3 3 2 4 3 42  
54 2 2 2 3 1 4 3 2 3 4 2 3 4 4 2 41  
55 2 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 49  
56 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 41  
57 2 3 4 1 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 37  
58 2 4 4 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 46  
59 4 3 3 2 2 1 2 2 1 4 2 3 2 2 3 36  
60 2 4 3 3 4 2 4 1 2 4 4 4 2 3 4 46  
61 4 4 4 4 3 3 2 1 1 4 3 4 4 4 1 46  



62 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 2 3 2 48  
63 2 4 3 4 1 1 4 1 4 4 4 1 3 3 1 40  
64 4 3 2 4 4 3 4 4 1 2 4 3 4 2 2 46  
65 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 40  
66 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 55  
67 4 4 2 3 4 4 3 1 1 4 4 3 4 4 2 47  
68 3 2 2 3 2 2 3 1 1 2 2 4 3 2 2 34  
69 4 4 4 4 4 3 3 1 2 3 3 4 4 4 4 51  
70 4 4 4 4 3 2 4 1 1 4 3 4 4 2 4 48  
71 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 1 51  
72 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 2 52  
73 3 3 4 2 1 3 3 1 3 1 4 2 3 3 2 38  
74 4 3 4 2 4 2 3 2 4 4 4 2 4 2 4 48  
75 2 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 46  
76 3 3 3 2 4 1 3 3 3 3 2 2 1 2 2 37  
77 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 49  
78 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 42  
79 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 44  
80 4 4 4 3 4 2 2 1 2 4 4 3 3 3 3 46  
81 4 3 4 2 4 1 4 2 4 2 4 2 2 2 4 44  
82 4 2 4 2 3 4 4 1 1 3 1 4 4 4 3 44  
83 4 4 4 3 3 3 4 1 1 3 3 3 2 2 1 41  
84 3 3 4 2 1 4 3 1 3 3 4 4 2 4 3 44  
85 4 2 4 3 4 2 1 2 1 3 4 4 2 4 1 41  
86 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 1 2 2 3 2 42  
87 2 4 3 2 3 2 1 1 1 3 4 4 1 4 2 37  
88 3 4 4 3 4 3 3 1 2 2 4 4 3 4 3 47  
89 4 3 4 2 3 3 4 2 1 3 3 4 3 4 2 45  
90 4 4 4 2 4 1 3 2 2 3 4 2 4 3 3 45  
91 2 4 3 2 3 4 3 2 4 2 3 4 4 4 3 47  
92 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 2 2 3 4 4 48  
93 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 4 50  
94 3 4 4 3 4 2 3 2 2 4 3 2 3 3 2 44  
95 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 54  
96 3 3 1 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 35  



97 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 3 30  
98 2 2 2 3 1 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 30  
              Jumlah                 4370  
                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4                  
                                                                                                                             

Rekapitulasi 
Hasil 

Angket 
Motivasi 
Belajar 

Matematika                  

Nomor 

                                                                                                                         
Nomor 
Angket                              Jumlah  

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15    
1 4 1 4 4 2 4 4 1 1 4 2 4 1 4 4 44  
2 4 1 2 1 4 3 2 4 4 3 1 4 1 4 4 42  
3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 2 3 4 3 4 4 49  
4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 1 1 4 42  
5 2 1 4 2 4 4 4 2 2 4 1 4 1 4 4 43  
6 4 1 4 3 2 4 4 1 2 4 2 4 1 4 4 44  
7 4 1 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 1 1 4 39  
8 4 2 2 2 4 4 4 2 2 3 2 4 2 3 4 44  
9 2 3 2 3 2 3 1 3 2 4 1 1 2 4 2 35  
10 4 1 2 2 2 4 1 1 2 3 2 4 1 4 4 37  
11 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 2 4 3 4 4 44  
12 3 3 1 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 4 42  
13 4 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 4 1 2 4 39  
14 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 43  
15 3 2 3 1 3 4 3 1 3 3 3 4 1 1 4 39  
16 4 1 2 2 2 4 1 1 2 3 2 4 2 4 4 38  
17 2 1 3 2 3 2 1 2 2 3 2 4 1 4 1 33  
18 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 2 4 1 1 4 43  
19 2 4 3 3 4 4 3 1 2 4 2 4 4 3 4 47  
20 4 1 2 2 3 3 1 2 2 3 2 4 1 1 4 35  
21 4 1 2 1 3 2 4 2 1 3 2 4 1 4 4 38  
22 4 1 2 2 2 4 3 1 1 3 2 4 1 1 4 35  
23 3 2 3 2 3 2 1 1 3 3 2 4 1 4 4 38  
24 4 3 2 2 4 4 2 2 2 3 2 4 1 4 4 43  
25 4 4 3 3 4 4 4 1 1 4 1 3 1 4 4 45  



26 2 2 4 3 2 4 4 2 2 3 2 4 2 4 4 44  
27 2 2 4 2 2 4 4 1 1 2 2 4 1 2 4 37  
28 2 1 3 1 3 3 1 2 2 3 2 4 1 4 2 34  
29 4 2 2 1 4 1 4 2 1 3 2 4 1 4 4 39  
30 3 1 2 2 2 4 3 2 3 4 2 3 1 1 4 37  
31 4 1 1 4 2 1 3 1 1 3 2 2 2 3 3 33  
32 4 2 2 4 2 4 4 3 1 2 4 4 1 1 4 42  
33 3 3 2 3 2 3 1 2 2 4 3 4 1 2 4 39  
34 2 2 4 3 2 4 4 2 2 3 2 4 2 4 4 44  
35 3 2 3 2 3 2 1 1 3 3 2 2 1 4 4 36  
36 3 1 1 2 4 4 2 2 1 3 3 4 2 4 4 40  
37 4 1 1 2 4 4 4 1 1 4 2 2 1 4 4 39  
38 2 2 3 2 4 4 2 4 2 4 3 4 3 2 2 43  
39 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 1 2 4 31  
40 4 1 1 2 4 4 4 3 1 4 2 4 1 4 4 43  
41 3 1 1 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 34  
42 2 2 4 3 3 2 4 1 1 1 2 4 1 4 4 38  
43 3 2 3 2 2 4 4 2 4 3 2 4 2 1 4 42  
44 2 3 1 3 3 4 3 2 1 3 3 4 3 4 4 43  
45 4 1 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 1 1 4 40  
46 3 2 4 4 2 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 49  
47 4 1 2 1 4 4 4 3 2 4 2 3 1 1 4 40  
48 3 1 3 2 4 4 3 1 1 4 2 4 1 4 4 41  
49 2 3 1 3 4 4 3 2 1 4 3 4 1 4 4 43  
50 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 2 4 1 1 4 45  
51 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 4 38  
52 3 2 2 1 4 3 1 1 1 4 2 4 1 4 4 37  
53 1 2 3 2 4 4 2 3 1 4 2 3 2 4 4 41  
54 2 1 2 3 2 2 2 1 1 3 2 4 2 1 4 32  
55 3 1 2 1 4 4 2 2 3 4 2 4 4 3 1 40  
56 2 2 2 3 2 2 2 1 1 3 2 4 2 1 4 33  
57 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 38  
58 2 3 2 1 4 2 1 1 1 4 2 4 1 4 4 36  
59 4 2 2 2 2 4 2 1 1 3 2 4 1 3 2 35  
60 2 2 3 4 1 3 4 2 3 1 4 4 2 2 4 41  



61 4 2 1 1 3 3 3 2 2 3 2 3 1 4 4 38   
62 4 1 3 2 3 4 4 2 3 4 2 4 1 2 4 43  
63 1 2 4 4 2 1 4 1 3 4 1 4 1 4 1 37  
64 1 1 4 2 2 1 1 3 1 4 2 4 1 4 3 34  
65 3 2 3 2 4 1 3 2 3 3 3 4 2 4 4 43  
66 3 2 2 4 4 4 4 2 3 3 2 4 2 4 4 47  
67 2 1 1 2 2 4 4 3 2 2 3 4 1 1 2 34  
68 2 2 3 3 3 2 1 1 1 3 2 2 2 3 3 33  
69 4 1 3 2 3 3 4 3 1 4 2 4 1 1 2 38  
70 2 2 1 4 4 2 2 1 1 4 1 4 4 4 4 40  
71 4 1 4 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 51  
72 4 4 2 2 4 4 4 3 1 4 1 4 1 4 4 46  
73 2 2 2 2 2 3 3 4 1 4 3 4 4 4 4 44  
74 4 1 2 2 2 4 4 1 3 3 2 3 2 3 4 40  
75 4 1 2 1 4 4 4 2 1 4 2 4 2 2 4 41  
76 3 1 3 3 1 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 44  
77 4 3 3 3 4 4 3 3 1 4 2 4 1 4 4 47  
78 3 2 3 3 4 4 3 1 1 4 2 1 1 1 4 37  
79 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 1 4 4 41  
80 3 2 2 2 3 4 4 1 4 4 3 4 1 1 4 42  
81 4 1 2 2 3 4 2 2 4 4 2 4 1 1 4 40  
82 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 4 4 1 4 4 37  
83 4 1 2 1 2 4 1 1 4 4 2 4 1 4 4 39  
84 2 3 2 2 4 4 4 4 1 4 3 4 1 4 4 46  
85 3 1 2 2 3 1 1 1 1 2 4 4 1 4 4 34  
86 4 2 2 2 2 2 3 1 3 2 4 4 1 2 3 37  
87 2 1 3 3 4 2 2 1 2 4 3 4 1 1 4 37  
88 4 1 2 2 3 4 4 1 4 4 2 4 1 1 4 41  
89 4 1 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 1 3 4 41  
90 4 1 1 2 4 4 3 2 1 4 4 4 1 4 1 40  
91 4 1 3 1 4 4 4 2 1 4 4 2 1 4 4 43  
92 3 1 4 3 2 2 2 1 2 3 3 4 3 2 1 36  
93 4 1 2 4 3 4 3 2 1 4 1 4 1 1 4 39  
94 3 2 2 2 4 4 2 2 3 4 2 4 2 4 4 44  
95 4 1 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 1 1 4 45  



96 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 3 3 1 3 2 30  
97 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 28  
98 2 1 1 1 3 3 3 2 1 3 2 4 1 3 3 33  

  
                                                                                                     

Jumlah                             3906  
                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Perhitungan Mencari Mean, Nilai Rentangan, Banyaknya Kelas, Dan Standar Deviasi 

1. Evaluasi Pembelajaran  

a. Skor tertinggi 56 dan terendah 25 

b. Rata-rata : 59,44
98

4370
 

N
x

mx  

c. Banyak kelas  (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n  

      = 1 + 3,3 log (98) 

      = 1 + 3,3 (1,99) 

      = 1 + 6,56 

      = 7,56 

d. Nilai rentangan  

=  

=  = 4,1 

 

 

 

 

 

 



e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong  
Kelas 
Interval  

F N. Tengah 
(xi) 

xi
2 F. xi F. xi

2 

25 – 28 1 26,5 702,25 26,5 702,25 
29 – 32 3 30,5 930,25 91,5 2790,75 
33 – 36 5 34,5 1190,25 172,5 5951,25 
37 – 40 12 38,5 1482,25 462 17787 
41 – 44 16 42,5 1806,25 680 28900 
45 – 48 35 46,5 2162,25 1627,5 75678,75 
49 – 52 21 50,5 2550,25 1060,5 53555,25 
53 – 56 5 54,5 2970,25 272,5 14851,25 
Total 98 324 13794 4393 202616,5 

 

 

)1.(
)(. 22




 

nn
FxFxn

SD ii  

)198.(98
)4393(5,202616.98 2




  

)97.(98
1929844919621217 

  

= 
9506

322768  

= 95,33 = 5,8 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



Lampiran 6 

Perhitungan Mencari Mean, Nilai Rentangan, Banyaknya Kelas, Dan Standar Deviasi 

2. Motivasi Belajar Matematika Siswa 

a. Skor tertinggi 51 dan terendah 28 

b. Rata-rata : 85,39
98

3906
 

N
y

m y  

c. Banyak kelas  (BK) 

BK = 1 + 3,3 log n  

      = 1 + 3,3 log (98) 

      = 1 + 3,3 (1,99) 

      = 1 + 6,56 

      = 7,56 

d. Nilai rentangan  

=  

=  = 3,0 

 

 

 

 

 

 



e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong  
Kelas Interval F N. Tengah (xi) xi

2 F. xi F. xi
2 

28 – 30 2 29 841 58 1682 
31 – 33 7 32 1024 224 7168 
34 – 36 12 35 1225 420 14700 
37 – 39 25 38 1444 950 36100 
40 – 42 21 41 1681 861 35301 
43 – 45 23 44 1936 1012 44528 
46 – 48 5 47 2209 235 11045 
49 – 51 3 50 2500 150 7500 
Total 98 316 12860 3910 158024s 

 

)1.(
)(. 22




 

nn
FxFxn

SD ii  

)198.(98
)3910(158024.98 2




  

)97.(98
1528810015486352 

  

= 
9506

198252  

= 85,20 = 4,56 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama – Nama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Angkola Barat 

 

1. Amin     28. Dapit Paniel  

2. Arif Putra    29. Diana    

3. Amaluddin    30. Daurani 

4. Ahmad Siregar   31. Deri Yusu 

5. Ade Erlina Lubis   32. Erianto 

6. Ahmad Afandi    33. Eli Saputra 

7. Agustini    34. Firdaus 

8. Antonius    35. Gongmatua 

9. Asiroha    36. Gusniati Nasution 

10. Agustina Destina   37. Guslina 

11. Arjun Ritonga    38. Gulangan Arianto Hrp 

12. Angga pratama   39. Guslaini 

13. Amar Sausena Rambe   40. Gestin 

14. Ana Maria    41. Halimatusaddiah Hrp 

15. Artika     42. Hotmar Tondi 

16. Aman Muda    43. Hamida Ristika Dewi  

17. Amelia     44. Inunjariah 

18. Ade Irma Suryani   45. Ita Purwati 

19. Asal     46. Imam Hanafi 

20. Alboin rambe    47. Jati Sri ayuni 

21. Ade Irfan Nasution   48. Lestari Hrp 

22. Boy Sanjaya    49. Lusiani 

23. Bambang Prayoga Pangestu  50. Mery Handayani 

24. Darman Saputra   51. Musmulyadi Hsb 

25. Dedi Anwar    52. Marianus 

26. Deri Yani    53. Mahruddin 



27. Diah Nuri Astuti   54. Mariana 

55. Mira Santika sir   77. Seniman 

56. Mulia Wijaya Rambe    78. suri 

57. Nurintan Siregar   79. Syukur Rahmad Setia 

58. Nuriyanti Lubis   80. Salamat Riadi 

59. Nurhidayah Hrp   81. Surahman 
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